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Al-Qur’an memerintahkan manusia, terutama umat muslim agar lebih 
giat untuk bekerja keras dan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat meraih 
kesuksesan dan kebahagiaan serta berhasil dalam menempuh kehidupan dunia dan 
akhirat. Setiap orang harus mempunyai etos kerja yang baik. Dengan adanya etos 
kerja yang baik diharapkan mendapat hasil yang maksimal dan sesuai harapan. 
Dalam hal ini, diperlukan pemahaman dari penafsiran Sayyid Qut{b di dalam 
kitab Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an, karena dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an 
harus sangat berhati-hati dalam mengimbangi pemikiran logika dan dalil. Oleh 
karena itu, perlu mengetahui makna etos kerja dan ayat-ayat Al-Qur’an yang 
menguraikannya, dan relevansi ayat-ayat tentang etos kerja dalam kehidupan 
masyarakat. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep etos kerja dengan 
menggunakan penafsiran Sayyid Quthb dalam kitab Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an, 
dan menganalisis relevansi etos kerja dalam kehidupan masyarakat. 
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif yaitu 
mendiskripsikan suatu objek yang hasilnya nanti akan berupa tulisan. Penelitian 
ini menggunakan metode kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif 
dan analitis untuk menjelaskan etos kerja dalam Al-Qur’an. Dengan menggunakan 
metode pendekatan tersebut maka pengumpulan data diperoleh dengan meneliti 
kitab Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an karya Sayyid Qut{b dan dibantu dengan 
beberapa literatur lainnya, kemudian dianalisa dengan menggunakan metode 
tematik untuk memahami isi dari penafsiranayat-ayat tentang etos kerja dan 
menguraikannya, serta menghubungkannya dengan penerapan etos kerja dalam 
masyarakat. 
 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwasannya ayat-ayat etos kerja 
dalam Al-Qur’an sangat banyak, maka penulis menjadikannya spesifik dalam 
pembahsan etos kerja menurut Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an karya Sayyid Qut{b 
diantaranya: kewajiban bekerja (Qs. al-Insyirah [94] Ayat 7, Qs. al-Mulk [67] 
Ayat 15, Qs. an-Nahl [16] Ayat 97, Qs. at-Tubah [9] Ayat 105), kerja keras (Qs. 
ar-Ra’d [13] Ayat 11, Qs. al-Insyqaq [6] Ayat 84, Qs. al-Jumu’ah [62] Ayat 10, 
Qs. az-Zumar [39] Ayat 39), pergantian waktu (Qs. al-Qashash [28] Ayat 73, Qs. 
al-Furqon [25] Ayat 47, Qs. an-Naba’ [78] Ayat 10-11.  Sedangkan relevansi 
ayat-ayat etos kerja dalam kehidupan masyarakat, itu perlu dipaparkan uraian agar 
dapat teralisasikan dengan baik. Berikut urian relevansi etos kerja dalam 
kehidupan masyarakat: Etos kerja dalam hal agama, Etos kerja dalam hal budaya, 
Etos kerja dalam hal pendidikan, Etos Kerja wirausaha, Etos Kerja dalam hal 
kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Etos Kerja, Penafsiran, Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah   
Dalam masyarakat saat ini, pekerjaan merupakan kepentingan bagi setiap 
individu. Bekerja adalah kunci utama untuk meningkatkan kepuasan pribadi untuk 
memperbaiki sesuatu. Di setiap sisi kehidupan, kita telah melihat begitu banyak 
individu yang bekerja. Misalnya, buruh perakitan, pedagang kaki lima, pedagang 
saham yang berjaga-jaga, pengajar yang mendidik di sekolah, hingga polisi yang 
mengatur lalu lintas dan berbagai pemanggilan. 
Bekerja juga merupakan fitrah dan salah satu identitas manusia untuk 
mencari rezeki. Kesadaran manusia untuk bekerja harus disertai tujuan supaya 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat kemudian akan melahirkan sesuatu yang 
bermakna.  Bekerja dengan tekun akan mendapatkan imbalan secara langsung, 
seperti hidup yang berkecukupan. 
Dalam Islam, bekerja merupakan sesuatu yang harus dilakukan manusia 
karena kerja bukan hanya sekedar untuk mendapatkan penghasilan, tetapi bekerja 
yang sesungguhnya merupakan perintah agama agar menjadi manusia yang 
bermanfaat. Kerja menurut pandangan Islam adalah suatu kewajiban bagi setiap 
umat manusia, baik dalam hal memenuhi kebutuhan keluarga serta kebutuhan 
akhiratnya.
1
 Al-Qur‟an menganjurkan manusia, terutama umat muslim agar lebih 
giat bekerja keras dan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat meraih
                                                          
1
Saifullah, “Etos Kerja Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Sosial Humaniorah, Vol.3 No.1, Juni 
2010, 56. 
 


































kesuksesan serta berhasil dalam menempuh kehidupan dunia dan akhirat.
2
 Seperti 
firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat an-Nahl [16] ayat 97 : 
                          
                  
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 




Dalam realita kehidupan, masih banyak orang-orang yang mempunyai 
sifat malas, tidak disiplin, dan tidak mau bekerja keras. Hal ini dikarenakan 
mereka sudah mempunyai kebiasaan tidak tepat waktu, maksudnya sering 
menunda-nunda pekerjaan dan sering terlambat. Sebaiknya kita sebagai umat 
manusia harus lebih giat bekerja dan meningkatkan semangat kerja agar negara 
menjadi maju. 
Setiap orang harus mempunyai etos kerja yang baik. Dengan adanya etos 
kerja yang baik diharapkan mendapat hasil yang maksimal dan sesuai harapan. 
Etos kerja terbentuk karena adanya kebiasaan dan pengaruh budaya. Etos kerja 
juga dikenal dengan etika yaitu akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik 
dan buruk (moral). Bekerja harus dilandasi dengan semangat untuk mencapai 




                                                          
2
 Sulaeman Jajuli, Ekonomi Dalam Alquran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 205.  
3
 Al-Qur‟an dan Terjemahan, 16:97. 
4
 Thohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja, (Jakarta: Gema Insani, 2001),  81. 
 


































Bekerja diwajibkan kepada umat Islam, karena dengan bekerja bisa 
menjadi salah satu sebab pokok manusia untuk mendapatkan harta kekayaan. 
Allah telah memberikan berbagai macam fasilitas di bumi untuk manusia bisa 
mencari nafkah. Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk beramal dan 
bekerja, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surat at-Taubah [9] ayat 105 
:  
                      
                    
 
Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 




Menurut Sayyid Quthb dalam tafsirnya, ayat ini bertujuan 
memerintahkan umat manusia untuk bekerja karena Allah dengan amal shaleh 
dan bermanfaat, berdasarkan bukti akidah dan amal, kemudian umat manusia 
akan diserahkan ke akhirat untuk mempertanggng jawabkan apa yang telah 
dikerjakannya selama ini .
6
    
Islam sangat menghargai adanya etos kerja dan memberikan pedoman 
dalam bekerja dan memotivasi seluruh umat Islam agar mencari rezeki Allah 
yang tersebar di muka bumi ini dengan cara yang benar dan di ridhai Allah. Jadi, 
kita tidak diam dan bersikap pasif dalam menjalani kehidupan. Kita tidak boleh 
                                                          
5
 Al-Qur‟an dan Terjemahan, 9:105. 
6
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2003), jilid 6, 32.  
 


































menggantungkan diri kepada orang lain dan bermalas-malasan karena umat 
Islam adalah umat yang beretika dan bermoral.
7
  
Manusia di muka bumi ini memiliki banyak keperluan yang berbeda-
beda, yang dibagi menjadi tiga kategori: Pertama, kebutuhan pokok (primer), 
seperti makanan dan minuman (pangan), sandang dan papan. Kedua, kebutuhan 
sekunder, seperti kebutuhan kendaraan, radio, dll. Ketiga, kemewahan manusia 




Kebutuhan ini tidak dapat dipenuhi sendiri. Manusia harus berusaha 
memenuhi kebutuhan tersebut melalui berusaha dan kerja keras. Bekerja itu 
wajar dan merupakan salah satu jati diri manusia. Oleh karena itu, bekerja sesuai 
dengan prinsip keimanan tauhid tidak hanya menunjukkan fitrah seorang 
muslim, tetapi juga meningkatkan martabatnya sebagai hamba Allah.9 
Melalui pekerjaan, seseorang dapat membangun kepercayaan diri. 
Seseorang yang bekerja pasti akan memiliki citra diri yang berbeda dengan 
orang yang tidak memiliki pekerjaan sama sekali atau disebut dengan 
pengangguran. Padahal, melalui pekerjaan, seseorang akan dihormati di depan 
orang lain. Karena mereka bertahan dengan kerja keras mereka sendiri. Ini 
sangat berbeda dengan pengemis yang selalu meminta belas kasihan.
10
  
Adapun alasan akademik mengapa penulis memilih penelitian ini 
dengan tema etos kerja, dan menagapa tokoh yang dipilih adalah Sayyid Qut{b. 
                                                          
7
 Rizqi A. Rosyadi, 7 Etos Langit Panduan Meramu Hidup Berkah Bahagia, (Jakarta: PT Elex 
Media Komputindo, 2009), 38.  
8
 Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja Islami, (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1992), 14. 
9
 Toto Tamara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1955), 2. 
10
 Muwafik Saleh, Bekerja dengan Hati Nurani, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 25. 
 


































Pertama, karena ada sebagian kalangan dan analis yang berpendapat bahwa etos 
kerja manusia terutama umat Islam masih lemah dibangkan dengan etos kerja 
non-Muslim. Kedua, kitab Tafsir yang ditulis oleh Sayyid Qut{b termasuk ke 
dalam kitab tafsir yang mempunyai sesuatu yang baru dalam menafsirkan Al-
Qur‟an. Karena dalam hal ini, beliau memuat berbagai pemikiran dan ide-ide 
kelompok yang berorientasi untuk kejayaan Islam. 
Dalam kehidupan sosial, telah kita ketahui bahwa motivasi bekerja 
manusia mulai menurun. Hal ini bisa dilihat di tengah kota dan pinggiran kota. 
Pencurian, penyiksaan, dan perampokan sering terjadi di kota-kota besar di 
Indonesia. Menururt hipotesis penulis, salah satu faktor yang memicu terjadinya 
kejahatan tersebut adalah faktor ekonomi. Hanya karena untuk memuaskan 
keinginan pribadi dan keinginan untuk menjadi kaya manusia bersedia 
melakukan kejahatan. Padahal Islam dengan tegas melarang hal ini. 
Dari pemaparan diatas terdapat berbagai permasalahan-permasalahan 
yang menarik penulis untuk menggali lebih dalam tentang ayat-ayat yang 
berhubungan dengan etos kerja. Dalam hal ini, agar pembahasan tidak terlalu 
meluas, penulis akan memfokuskan penelitian pada kitab Tafsir Fi Z{ilalil al-
Qur’an karya Sayyid Qut{b. Tafsir ini memiliki corak al-adabi al-ijtima’i 
(sosial-kemasyarakatan). Kaum intelektual banyak yang membutuhkan tafsir ini 
karena dianggap kaya akan pemikiran sosial-kemasyarakatan yang dibutuhkan 






































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, berikut adalah beberapa 
masalah yang teridentifikasi untuk diteliti adalah:  
1. Apa yang dimaksud dengan etos kerja secara umum. 
2. Apa yang dimaksud etos kerja dalam Al-Qur‟an. 
3. Bagaimana urgensi tentang etos kerja. 
4. Apa saja prinsip dan fungsi tentang etos kerja.  
5. Bagaimana metode dan corak yang terdapat dalam penafsiran Sayyid Qut{b. 
6. Bagaimana penafsiran Sayyid Qut{b dalam Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an 
terhadap ayat-ayat etos kerja. 
7. Bagaimana pendapat para mufassir mengenai penafsiran ayat-ayat etos kerja 
yang terdapat dalam Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an. 
8. Relevansi etos kerja dalam kehidupan masyarakat.   
Dari beberapa identifikasi masalah di atas, penelitian ini akan di batasi 
pada beberapa poin saja agar pembahasan tidak meluas. Fokus penelitian ini 
meliputi: pengertian etos kerja secara umum, pengertian etos kerja dalam Al-
Qur‟an, urgensi etos kerja, penafsiran ayat-ayat Sayyid Qut{b dalam Tafsir Fi 
Z{ilalil al-Qur’an terhadap ayat-ayat etos kerja, dan relevansi etos kerja dalam 
kehidupan masyarakat.  
 
C. Rumusan Masalah  
Dari penjelasan latar belakang dan batasan masalah yang telah 
dijelaskan, berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahsan:  
 


































1. Bagaimana konsep etos kerja penafsiran Sayyid Qut{b dalam kitab Tafsir Fi 
Z{ilalil al-Qur’an ?  
2. Bagaimana relevansi etos kerja dalam kehidupan masyarakat? 
 
D. Tujuan Penilitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mendeksripsikan konsep etos kerja penafsiran Sayyid Qut{b dalam 
kitab Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an. 
2. Untuk menganalisis relevansi etos kerja dalam kehidupan masyarakat. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sekurang-
kurangnya dalam dua aspek berikut:  
1. Aspek teoritis  
Diharapkan hasil atau temuan dari penelitian ini dapat memberikan 
sumbangsih dalam khazanah keilmuan tafsir, dan memperkaya wawasan terkait 
etos kerja dalam Al-Qur‟an. Disamping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian sejenis di masa depan.  
2. Aspek praktis   
Penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan bagi masyarakat 
sosial secara luas untuk memahami makna etos kerja dalam Al-Qur‟an. 
Khususnya mengenai penafsiran ayat-ayat etos kerja dalam Al-Qur‟an. Lebih 
 


































jauh, penelitian ini diharapkan akan membuka kesadaran di kalangan, kaum 
akademisi, dan para peneliti bahwa dengan mengetahui penafsiran ayat-ayat etos 
kerja bisa meningkatkan etos kerja masyarakat.   
 
F. Kerangka Teori  
Kerangka teori sangat diperlukan dalam sebuah penelitian di antaranya 
untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 
Selain itu, kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan kriteria yang 
dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.
11
 
Etos kerja merupakan sikap atau perilaku seorang pekerja yang positif 
untuk melakukan suatu perkerjaan dengan baik dan benar. Dalam hal ini etos 
kerja harus berpegang teguh karena Allah  yang bertujuan untuk beribadah. Al-
Qur‟an tidak menjelaskan secara langsung pembahasan etos kerja, maka disini 
penulis akan memaparkan ayat-ayat yang berhubungan dengan etos kerja yakni 
tentang etika kerja dan semangat kerja. 
Seorang muslim harus mempumyai semangat dan motivasi dalam 
bekerja. Bekerja bukan hanya akan mendapat upah, tetapi juga untuk mencari 
fadhilah Allah. Kini di berbagai Negara terutama di Indonesia telah terjadi 
berbagai macam tindak kejahatan. Hal ini disebabkan karena mulai menurunnya 
motivasi kerja dalam diri manusia. Ada salah satu faktor yang menyebabkan 
mereka melakukan hal tersebut adalah faktor ekonomi. Jika faktor ekonomi 
mereka kurang dan motivasi kerja menurun maka akan terjadi hal-hal yang 
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 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis, 2012), 20.  
 


































negatif. Sebaiknya mereka mempunyai etos kerja yang tinggi, seperti memiliki 
semangat bekerja agar dapat memberikan dampak yang positif kepada 
masyarakat.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Kata tafsir pada awalnya 
berarti “penjekasan” atau “penampakan makna”. Dalam hal ini, pakar ilmu bahasa 
menjelaskan bahwa kata yang terdiri dari tiga huruf fa-sin-ra’ memiliki makna 
“keterbukaan dan kejelasan”. Adapun kata tafsir yang terambil dari kata fasara 
memiliki makna “kesungguhan membuka” atau “melakukan upaya membuka 
berulang-ulang”, yang berarti upaya untuk membuka apa yang tertutup dan 




Dalam konteks perkembangan tafsir, istilah kontemporer masih berkaitan 
dengan sutuasi dan kondisi tafsir sekarang ini. Adapun fenomena tafsir 
kontemporer muerupakan berkesinambungan dari tafsir modern baik secara 
langsung maupun tidak langsung.
13
 Tafsir kontemporer adalah tafsir yang ditulis 
oleh ulama-ulama kontemporer seperti: Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an karya 
Tanthawi Jauhari, Tafsir Almanar karya Rashid Ridha, Tafsir Fi Z{ilalil al-
Qur’an karya Sayyid Qut{b, Tafsir Almaraghy karya Musthafa Almaraghy.
14
 
Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan teori 
penelitian tokoh yaitu penelitian secara mendalam, sistematis, dan kritis tentang 
sejarah tokoh, pemikiran tokoh, konteks sosio-historis mencakup tokoh yang 
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 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2019), 9. 
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 Syukron Affani, Tafsir Al-Qur’an Dalam Sejarah Perkembangannya, (Jakarta: Kencana, 2019), 
217. 
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 Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’an, (Jakarta: Qultum Media, 2008), 51-52. 
 




































 Disini penulis mengkaji tokoh Sayyid Qut{b dengan Tafsir Fi Z{ilalil al-
Qur’an yang bercorak al-adabi al-ijtima’i (sosial-kemasyarakatan). 
 
G. Telaah Pustaka  
Telaah pustaka dalam sebuah penelitian dimaksudkan memberikan kesan 
korisinilan penelitian. Adapun penelitian-penelitian yang terkait dengan etos kerja 
yaitu:  
1. Etos Kerja Dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis), karya Dhita Juliena, skripsi 
Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang tahun 2015. Skripsi ini membahas tentang etos kerja 
yang harus dipegang teguh oleh setiap orang yang bekerja seperti nilai-nilai 
dan prinsip-prinsip dasar suatu pekerjaan agar dapat berjalan sesuai dengan 
agama Islam. Skripsi ini juga menjelaskan penafsiran beberapa ayat-ayat etos 
kerja yaitu tentang pentingnya etos kerja yang tinggi dan pergantian waktu.   
Penelitian ini menggunakan metode maudhu’i (tematik). Hasil dari penelitian 
ini yaitu menganilisis ayat-ayat tersebut dan menjelaskan relevansi etos kerja 
dalam meningkatkan produktivitas kerja orang Islam 
2. Penafsiran KH. Bisri Mustofa Tentang Ayat-ayat Etos Kerja Dalam Al-
Qur‟an Dalam Tafsir Al-Ibriz, karya Bagus Mustofa Wahid, skripsi Ilmu 
Alqur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Uiniversitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018. Hasil dari penelitian ini 
menjelaskan etos kerja dalam Tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa yang 
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 Mustaqim, Metodologi Penelitian..., 32. 
 


































merupakan seorang dengan latar belakang salafiyah. Beliau menjelaskan 
bahwa manusia dilarang berdiam diri, harus mempunyai kreatifitas dalam 
dirinya, dan tidak boleh meninggalkan suatu pekerjaan yang ada. 
3. Etos Kerja Dalam Al-Qur‟an, karya Budimansyah, Dosen Fakultas Bisnis dan 
Ekonomi Islam, Jurnal Al-Dzikra, Vol 10 No 2, Juli-Desember 2016. Artikel 
ini membahas etos kerja dalam pandangan Islam. Hasil dari penelitian ini 
yaitu etos kerja merupakan kewajiban bagi seluruh umat manusia baik laki-
laki maupun perempuan yang berlandaskan pada Alquran dan hadits dan 
harus dilakukan untuk beribadah kepada Allah serta manusia tidak boleh 
malas dalam bekerja agar tidak menimbulkan dampak negatif. 
4. Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, karya Saifullah, Jurnal Sosial 
Humaniorah¸ Vol 3 No 1, Juni 2010. Artikel ini membahas ajaran Islam 
tentang etos kerja dan bagaimana umat Islam melakukan pekerjaan yang 
seharusnya. Hasil dari penelitian ini adalah tentang pentingnya 
menyeimbangkan antara materi dan spriritual dalam kehidupan manusia 
5. Etos Kerja dan Korelasinya Dengan Peluang Dan Tantangan Profesionalitas 
Masyarakat Muslim di Era Modern, karya Mohammad Irham, Jurnal 
Substantia, Vol 14 No2, Oktober 2012. Artikel ini membahas tentang 
problematika kerja dalam masyarakat Islam. Hasil dari penelitian ini adalah 
menggambarkan etos kerja dalam perspektif Islam kemudian 
mengimplementasikannya terhadap kehidupan umat Islam  
Selain penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, masih terdapat 
penelitian-penelitian lain yang tersebar dalam artikel-artikel maupun jurnal. 
 


































Adapun dari penelitian-penelitian yang disebutkan di atas, belum terdapat 
penelitian yang secara khusus menjelaskan penafsiran ayat-ayat etos kerja dalam 
Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an karya Sayyid Qut{b dan relevansi etos kerja dalam 
kehidupan masyarakat. Dari sini dapat dilihat letak perbedaan dan posisi 
penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah ada. 
 
H. Metode Penelitian  
Metodologi penelitian merupakan proses penyelidikan atau penelitian 
terhadap suatu masalah tertentu yang dilakukan secara sistematis dan teroganisir 
untuk mendapatkan infromasi yang tepat terhadap masalah yang diselidiki.
16
  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu  
metode yang mendiskripsikan suatu objek yang nanti hasilnya akan berupa 
tulisan. Punulisan ini harus berdasarkan fakta dan data yang dihimpun berbentuk 
kata atau angka.
17
 Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberi gambaran 
tentang fakta suatu objek tertentu secara sistematis, aktual dan seksama.
18
    
Dalam penelitian ini, jika dilihat dari tujuannya maka termasuk penelitian 
deksriptif-eksplanatif, yaitu memaparkan dahulu tentang bagaimana konsep etos 
kerja, dan bagaimana situasi dan konteks yang melatarbelakangi pemikiran Sayyid 
Qut{b. Selanjutnya, metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif-
analitis, yaitu memaparkan ayat-ayat yang berhubungan dengan etos kerja, lalu 
menjelaskan pemahaman tentang etos kerja serta penafsiran Sayyid Qut{b tentang 
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 Ulber Silalahi, Metode dan Metodologi Penelitian, (Bandung: Bina Budhaya, 1999), 2. 
17
 Alni Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 
2018), 11.  
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ayat-ayat etos kerja. Kemudian di analisis bagaimana etos kerja dalam penafsiran 
Sayyid Qut{b dengan kitab Tafsir Fi Z{ilalil al-Qur’an. 
Dalam metode penelitian tokoh, terdapat langkah-langkah berikut:  
a. Menentukan tokoh yang akan dikaji 
b. Menentukan tema yang hendak dikaji secara eksplisit 
c. Menghimpun data-data yang berhubungan dengan tokoh yang dikaji 
d. Mengumpulkan data-data penafsiran dari tokoh tersebut 
e. Melakukan analisis dan kritik terhadap penafsiran tokoh yang dikaji 
f. Menyimpulkan hasil analisis yang telah dilakukan.19 
Dalam metode penelitian tokoh, adapun langkah-langkah yang perlu 
dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi dalam penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Sumber  data  
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua sumber data 
sebagai berikut:  
a) Sumber primer, yaitu sumber rujukan pertama dari sebuah data dihasilkan.20 
Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Tafsir Fi 
Z{ilalil al-Qur’an karya Sayyid Qut{b. 
b) Sumber sekunder, yaitu sumber kedua dari data yang kita butuhkan.21 
Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi artikel-artikel, jurnal, dan buku-buku serta literatur-literatur lainnya 
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 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebojakan 
Publik Serta Ilmi-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), 132. 
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yang mendukung penelitian ini, seperti:  Etos Kerja Islami karya Hamazah 
Ya‟qub, Etos Kerja Pribadi Muslim karya Toto Tamara, Etos Kerja Dalam 
Al-Qur‟an karya Budimansyah. 
2. Teknik  pengumpulan  data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. 
Yaitu data yang telah di peroleh kemudian di proses lalu dihimpun, disusun, dan 
dianilisis untuk dijadikan informasi yang dapat menjelaskan suatu penelitian 
tersebut.
22
 Dalam hal ini, peneliti menghimpun kitab-kitab tafsir, artikel, buku, 
serta literatur-literatur yang berkaitan dengan tema.  
3. Metode analisis data  
Metode analisis data yaitu suatu proses pengolahan rangkaian data 
seperti, pengelompokan, sistemasi, serta penafsiran data agar suatu penelitian 
meniliki niali sosial. Tujuan dari analisis data adalah untuk menyederhanakan data 
ke dalam bentuk yang lebih muda dibaca, dimengerti, dan dipahami.
23
  
Adapun dalam penelitian ini, menggunakan metode deskriptif untuk 
menjelaskan etos kerja dalam Al-Qur‟an. Kemudian penulis akan menghimpun 
ayat-ayat yang sesuai tema lalu memaparkan penafsirannya dan kandungan ayat-
ayat tersebut serta menjelaskan relevansi etos kerja dalam kehidupan masyarakat. 
Dalam melakukan seleksi data-data primer dan data-data sekunder maka sangat 
diperlukan metode analisis data.  
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 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatma Publisher, 2015), 78. 
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I. Sistematika Pembahasan  
Penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang berguna supaya 
pembahasan ini tersusun secara sistematis. Pembahasan ini terdiri dari bab dan 
sub bab. Berikut pemaparan sistematika pembahasan:  
Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, identifikasi dan batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II Etos Kerja Secara Umum, membahas tentang diskursus etos kerja, 
seperti pengertian etos kerja secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi etos 
kerja, urgensi etos kerja, etos kerja dalam Islam, diantaranya: pandangan mufassir 
dan pandangan hadist.  
Bab III Biografi Sayyid Quthb, Motode Tafsir Fi Z{ilal, dan Ayat-Ayat 
etos kerja, biografi Sayyid Qut{b meliputi: riwayat hidup, pendidikan dan karya-
karya. Adapun sub bab dalam Tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an yaitu: latar belakang 
penulisan, metode penulisan, corak , dan karakteristik. Kemudian akan diuraikan 
ayat-ayat tentang etos kerja.  
Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini  berisi analisis penafsiran Sayyid 
Qutb tentang ayat-ayat etos kerja dalam Tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an. Penafsiran 
ayat-ayat tentang etos kerja akan di klasifikasikan berdasarkan tema yaitu: kerja 
keras, kewajiban bekerja, dan tanggung jawab kerja. Bab ini juga berisi relevansi 
etos kerja dalam masyarakat.  
Bab V, bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan penelitian 
dan saran-saran.   
 



































BAB II  
ETOS KERJA SECARA UMUM 
A. Etos Kerja  
1. Pengertian Etos Kerja 
Kata etos berasal dari bahasa Yunani, ethos artinya sikap, kepribadian, 
watak, karakter, dan keyakinan terhadap sesuatu.
24
 Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,  dijelaskan bahwa etos adalah pandangan hidup tersendiri bagi 
sekelompok manusia.
25
 Dari kata “etos” juga digunakan kata “etika” dan “etis” 
yang mengacu pada arti “akhlak” yang bersifat “akhlaqi”, yaitu kualitas dasar 
seseorang atau suatu kelompok, ternasuk suatu negara.
26
  
Dari kata etos juga disebut dengan kata etika, etiket, yang hampir 
mendekati pengertian akhlak (budi pekerti), sehingga dalam etos terdapat 
semangat yang kuat untuk melakukan suatu pekerjaan dengan baik, lebih baik dan 
berusaha untuk melakukakannya sebaik mungkin. Pada dasarnya etos adalah 
tentang etika. Pelaksanaan etos bisa dilihat dari susunan dan norma masyarakat.
27
  
Sebagai salah satu ciri dari masyarakat sosial, etos menjadi dasar dari 
landasan perilaku masyarakat dan lingkungan sekitarnya, yang tercermin dalam 
kehidupan masyarakat. Karena etos merupakan landasan kehidupan masyarakat, 
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 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 15. 
25
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maka dakam situasi ini, maka dakam situasi ini, maka etos juga terkait dengan 
aspek-aspek yang dinilai dalam kehidupan yang dihargai oleh masyarakat
 28
  
Secara umum, pengertian etos adalah karakteristik, sikap, kebiasaan, dan 
kepercayaan yang spesifik untuk seseorang atau sekelompok orang. Toto Tasmara 
mengartikan etos sebagai sesuatu yang diyakini. Dari kata ethos muncullah istilah 
ethic, yaitu, pedoman, perilaku dan moral, yang berarti cara bersopan santun.
29
 
Etos bisa diartikan aturan umum, cara hidup, tata tertib seseorang, dan 
serangkaian aturan perilaku yang bertujuan untuk mencapai kualitas hidup yang 
sebaik mungkin.  
Etos dalam Kamus Besar bahasa Indonesia bererti pandangan hidup yang 
khas dari suatu golongan sosial. Sedangkan kerja dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah kegiatan melakukan sesuatu.
30
 Kerja meruapakan suatu usaha 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, baik individu maupun 
kelompok, yang bertujuan untuk mengahasilkan suatu barang atau memberikan 
jasa.
31
 Menurut Toto Tasmara, berkerja yaitu usaha yang sungguh-sungguh, 
dengan mengupayakan seluruh aset, pikir, dan zikirnya untuk melihatkan asrti 
dirinya sebagai hamba Allah yang harus menaklukkan dunia dan menempatkan 
dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khairul ummah).
32
  
Bekerja memiliki arti yang dapat dijelaskan sebagai upaya untuk 
memenuhi kebutuhan kehidupan manusia di dunia dan dan di akhirat. Aktivitas 
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 Taufik Abdullah, Etos Kerja dan Pengembangan Ekonomi, (Jakarta: LP3ES, 1982), 3.  
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30
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31
 Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 51.  
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kerja yang dilakukan terjadi karena adanya kebutuhan untuk menghasilkan suatu 
karya dan produk yang bermutu tinggi dengan rasa tanggung jawab. Bekerja tidak 
hanya menghasilkan uang, tetapi juga ingin dicapai melalui aktualisasi, dan 
memiliki nilai transendensi yang tinggi.
33
 Bekerja merupakan salah satu aspek 
kehidupan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Hidup untuk 
bekerja dan bekerja untuk hidup, pada umumnya bekerja adalah suatu kegiatan 
dimana manusia memperoleh atau mencapai sesuatu.  
Menurut Max Weber, etos kerja adalah sikap masyarakat terhadap makna 
kerja yang merupakan sebagai pendorong keberhasilan suatu usaha. Etos kerja 
merupakan fenomena sosial yang muncul karena adanya interaksi produktif yang 
timbul sebagai akibat dari steuktur ekonomi di masyarakat.
34
  
Muchtar Buchori  mengemukakan bahwa etos kerja merupakan sikap dan 
pandangan terhadap pekerjaan, kebiasaan kerja, ciri dan sifat tentang cara kerja 
yang dimiliki oleh individu dan kelompok masyarakat. Ia juga menyatakan bahwa 
etos kerja adalah bagian dari tatanan nilai (value sistem). Etos kerja yang dimiliki  
seseorang merupakan unsur dari sistem nilai pribadinya. Demikian pula dengan 
etos kerja suatu kelompok masyarakat yang merupakan cerminan dari cita-cita 
yang ada di dalam diri masyarakat.
35
  
Musa Asy‟arie mendefinisikan etos kerja ialah pancaran dari sikap hidup 
manusia yang mendasar terhadap kerja. Ia juga berpendapat bahwa etos kerja 
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merupakan bagian dari suatu kebudayaan yang berkembang dari waktu-ke waktu 
dan berpuncak pada pembentukan kepribadian.
 36
 
Dari beberapa penjelasan dan definisi diatas, dapat disimpulkan dan 
memiliki pemahaman etos kerja adalah sikap dan pandangan terhadap kerja, 
kebiasaaan, ciri-ciri atau sifat-sifat tentang cara kerja yang dimiliki seseorang atau 
suatu kelompok manusia atau suatu bangsa.  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja  
Sumber daya manusia yang berkualitas tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, termasuk dalam hal ini etos kerja. Ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi etos kerja seseorang, secara umum bisa dibedakan menjadi 
dua macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang mengacu pada suasana batin dan 
semangat hidup. Faktor ini dapat berfungsi sebagai pendorong dan penggerak 
seseorang. Biasanya faktor ini berasal dari ajaran agama yang dianutnya.
37 
1) Agama  
Pada dasarnya, agama adalah seperangkat nilai yang mempengaruhi 
atau menentukan bagaimana orang menjalani hidup mereka. Cara berindak, 
bersikap, dan berfikir seseorang tentu dipengaruhi oleh ajaran agama yang 
diyakininya jika seseorang benar-benar patuh pada agamanya. Etos kerja 
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yang rendah biasanya dipengaruhi oleh kurangnya kualitas nilai agama dan 





Etos kerja tidak dapat terlepas dengan kualitas sumber daya manusia. 
Dengan adanya etos kerja yang tinggi maka akan dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Meningkatnya kualitas seseorang masih 
berkaitan dengan pendidikan. Pendidikan yang baik dan bernilai dapat 
memperluas wawasan, meningkatkan keahlian dan keterampilan. Sehingga, 
jika semakin meningkat kualitas diri seseorang baik aktivitas maupun 
produktivitas maka akan dapat membuat etos kerja yang tinggi. 
3) Motivasi  
Adanya motivasi yang tinggi dalam diri seseorang merupakan suatu 
hal positif yang harus terus dimiliki. Oleh karena itu, etos kerja bukan hanya 
dipengaruhi oleh motivasi seseorang dari luar, akan tetapi juga tertanam 
dalam diri sendiri.
39
 Memiliki motivasi diri yang tinggi, meningkatkan rasa 
percaya diri, dan semangat dalam bekerja dapat memberikan seseorang rasa 
nyaman dengan pekerjaan. Memberikan etos kerja yang baik dapat 
membentuk reputasi yang baik pula.
40
 
b. Faktor Eksternal 
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Faktor eksternal merupakan pengaruh dari luar diri manusia, yaitu faktor 
lingkungan sekitar, budaya, lingkungan keluarga maupun lingkungan kerja. 
Adanya kesulitan dalam keluarga, anak, istri, teman, tetangga, dan masalah 
lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat mempengaruhii etos kerja seseorang 




Lingkungan pekerjaan sangat penting untuk diperhatikan. 
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh kepada seseorang dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena itu, seseorang yang bekerja harus 
membentuk kekuatan diri dengan didukung dari lingkungan kerjanya. Adanya 
interaksi dengan lingkungan sekitar, etos kerja dapat muncul karena 
dipengaruhi hal tersebut. Lingkungan yang mendukung dapat mempengaruhi 




2) Budaya  
Dalam beberapa budaya, pekerjaan dapat memberi makna yang 
penting, pekerjaan bukan hanya sarana untuk mendapat upah. Budaya 
merupakan praktek pelaksanan etika dan tanggung jawab sosial.
43
 Nilai 
budaya masyarakat ini dapat menentukan kualitas etos kerja seseorang. 
Biasanya etos kerja yang tinggi dimiliki oleh masyarakat yang mempunyai 
nilai budaya yang maju, sedangkan nilai budaya yang konservatif dimiliki 
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oleh masayarakat yang mempunyai etos kerja yang buruk, atau tidak 
memiliki etos kerja sama sekali. 
3) Sosial Politik 
Keterlibatan politik merupakan kegiatan politik yang dilakukan 
warga negara dalam peranan sebagai warga negara biasa. Kegiatan politik 
memiliki perngaruh sosial seseorang untuk memaksimalkan self-interst yang 
konsisten. Etos kerja juga dipengaruhi oleh keberadaan sistem politik yang 
mendorong seseorang untuk bekreja keras dan bisa menikmati hasil kerja 
kerasnya. Dalam hal ini, etos kerja harus dimulai dari kesadaran akan 
pentingnya arti tanggung jawab untuk masa depan bangsa dan negara.
44
    
3. Urgensi Etos Kerja  
Urgensi etos kerja bukan hanya untuk memenuhi naluri, tetapi dengan 
kata lain bisa diartikan hidup untuk kepentingan perut. Islam memberikan arahan 
kepada manusia bahwa manusia diciptakan di dunia ini semata-mata untuk 
beribadah kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya. Semua aktivitas dan usaha 
yang dilakukan umat Islam, baik untuk kepentingan dunia dan akhirat pada 
hakikatnya memiliki satu tujuan, yaitu mencari keridhaan Allah. Sebagaimana 
firman Allah dalam Qs. adz-Dzariyat [51] ayat 56:  
                
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Bekerja merupakan sarana untuk menjalankan perintah Allah. Jika kita 
tidak bekerja maka kita tidak mungkin bisa melakukan zakat, infaq, dan sedekah. 
Adapun perintah untuk bekerja , berkarya, dan mencari rezeki yang halal telah 
disebutkan dalam berbagai ayatdi dalam Al-Qur‟an dan hadits Nabi. Firman Allah 
dalam Qs. az-Zumar [39] ayat 39:  
                         
 
Katakankah: “Hai kaumku, bekerjalah dengan keadaanmu, sesungguhnya 




Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memberi perintah (amar), oleh 
karena itu memiliki nilai hukum itu wajib. Tidak peduli siapa mereka yang 
berdiam diri dan tidak ingin mencoba bekerja, maka ia telah melanggar perintah 
Allah, dan secara sadar atau tidak itu telah mempermalukan dirinya sendiri.
47
 
Ada banyak ayat dalam Al-Qur‟an yang mendorong manusia untuk selalu 
bekerja keras. Seperti surat al-Ashr, dalam surat ini Allah dengan jelas 
menyatakan bahwa manusia akan dalam kerugian jika mereka tidak mau bekerja 
dan beriman serta beramal baik. Ini menunjukkan bahwa kebahagiaan manusia 
tidak hanya mengandalkan iman dan kerja, tetapi harus dengan diikuti tindakan 
yang nayata. Dengan kata lain, iman tanpa kerja bagaikan pohon yang tanpa buah, 
sehingga amal adalah buah dari iman.
48
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Manusia memiliki fitrah sebagai khalifatullah fil ardhi, dia tidak bisa 
melawan fitrahnya sendiri untuk menjadi seseuatu yang lain selain Allah. 
Seseorang yang mempunyai etos kerja Islam akan menjadi bahagia untuk menjadi 
hamba Allah. Mereka yang beretos kerja Islami memunyai prinsip hidup tauhid, 
yaitu prinsip tegus dan tidak dapat tergoyahkan yang akan tampak pada amal 
salih, yang memberikan rahmat bagi alam sekitarnya.
49
 Semangat yang tumbuh 
dari tauhid inilah yang harus menjadi etos kerja umat Muslim imanapun ia berada. 
Islam menuntut setiap individu untuk hidup ditengah masyarakat yang 
dibekali dengan standar hidup yang sesuai dengan kondisi merkea. Dengan cara 
ini dia bisa menjalankan berbagai tugas-tugas yang telah diperintahkan Allah. 
Untuk mengatasi kemiskinan, Al-Qur‟an menyarakna agar setiap orang harus 
bekerja keras. Bekerja merupakan faktor penting untuk memperoleh penghasilan 
dan kemakmuran bumi sabagaimana khalifah di bumi yang di sebutkan Allah 
dalam Al-Qur‟an. 
 
B. Etos Kerja Dalam Perspektif Islam 
Al-Qur‟an telah memberikan petunjuk dan ajarannya mengenai seluruh 
aspek kehidupan, bukan hanya sebuah pernyataan biasa yang tidak dapat 
memberikan perubahan. Tetapi, setiap ayat yang ada di dalam Al-Qur‟an harus 
dikorelasikan ke kehidupan yang nyata. Merealisasikan Al-Qur‟an merupakan 
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Etos kerja dalam Islam, berarti menggunakan dasar pemikirian Islam, 
bahwa Islam sebagai suatu sistem keimanan yang memiliki pandangan positif 
tertentu terhadap permasalahan etos kerja. Etos kerja yang kuat membutuhkan 
kesadaran pada diri seseorang akan keterkaitan antara pekerjaan dan pandangan 
hidup yang lebih baik, dan pandangan hidup itulah yang membuatnya sadar akan 
makna dan tujuan hidup. Dengan kata lain, jika pekerjaan itu tidak berarti pada 
diri seseorang dan tidak secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan 




Toto Tasamara menyatakan bahwa etos kerja dalam perspektif Islam 
ialah umat Islam meyakini bahwa sudut pandang bekerja tidak hanya untuk 
memuliakan diri dan menunjukkan kemuliannya saja, tetapi juga untuk 




Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat dipahami 
bahwa etos kerja dalam Islam berkaitan erat dengan nilai-nilai kerja dalam Al-
Qur‟an dan Sunnah. Nilai-nilai tersebut digunakan oleh setiap muslim sebagai 
sumber inspirasi dan motivasi untuk melaksanakan aktivitas kerja di semua 
bidang kehidupan. Mereka memahami bahwa cara hidup dan mengamalkan nilai-
nilai Al-Qur‟an dan Sunnah tentang dorongan untuk bekerja merupakan bentuk 
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dari etos kerja Islam. Etos kerja dalam Islam bisa dilihat dari dua pandangan 
yaitu:  
1. Pandangan Mufassir  
Bekerja untuk seorang Muslim merupakan salah satu bentuk ibadah, 
yaitu bukti pengabdian dan rasa syukurnya untuk menumbuhkan dan mewujudkan 
seuran Ilahi agar dapat menjadi yang terbaik karena mereka menyadari bahwa 
bumi diciptakan untuk menguji mereka yang mempunyai etos kerja yang baik.  
Menurut Quraish Shihab, dalam membicarakan masalah etos kerja tidak 
bisa dilepaskan dengan aktifitas ekonomi, maka tidak bisa lepas dari jenis, system, 
efisiensi, inflasi, resesi dan depresi.
53
 Dalam hal ini tidak mungkin akan diperoleh 
secara mandiri, tetapi dengan kerja sama, dengan mengorbankan sebagian 
keinginannya dan menetapkan prioritas pilihan. Sebagaimana telah diyakini 
bersama bahwa Al-Qur‟an tidaklah menyajikan ajaran secara terperinci, tetapi 
hanya mengamanatkan nilai-nilai dan dasar-dasarnya secara global.  Sebagai 
contoh, Allah telah memerintahkan manusia untuk mencari rezeki, tidak hanya 
untuk mencukupi kebutuhan pribadinya, tetapi memerintahkan untuk mencari apa 
yang lebih utama derajatnya dari itu, yaitu yang diistilahkan dengan fadhl Allah, 
yang berarti “kelebihan yang bersumber dari Allah”.
54
  
Dalam bekerja dibutuhkan etos kerja, yang pada tataran selanjutnya etos 
kerja itu dikemas ke dalam nilai-nilai keislaman, sehingga dalam pelaksanaannya 
selalu dalam jalan dan kondisi yang baik dan tidak menyalai ajaran agama. Nilai 
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etos kerja Islam inilah, menurut Quraish Shihab, yang pada akhirnya akan 
menuntun pelakunya untuk selalu bersemangaty dalam setiap pekerjaan yang 
menjadii tanggung jawabnya.
55 
Menurut pendapat Hamka, dapat diketahui bahwa Allah menyuruh 
manusia untuk bekerja menurut bakat dan bawaan, yaitu manusia diperintahkan 
untuk bekerja sesuai tenaga dan kemampuannya. Artinya manusia tidak perlu 
mengerjakan pekerjaan yang bukan pekerjaannya, supaya umur tidak habis 
dengan percuma.
56
 Dengan demikian, manusia dianjurkan untuk tidak bermalas-
malas dan menghabiskan waktu tanpa ada manfaat. Mutu pekerjaan harus 
ditingkatkan, dan selalu memohon petunjuk Allah. Sehingga Orang yang beretos 
kerja Islami memiliki karakteristik berbeda-beda yang terdapat pada konsep 
amanah. Dalam Islam, amanah merupakan salah satu prinsip akhlah yang paling 
utama. Sikap amanah dapat diwujudkan dengan sikap moral seperti menjaga 
kualitas kerja, menepati janji, jujur, dan lain sebagainya.
57
  
Al-Maraghi menjelaskan bahwa, Allah memerintahkan kepada 
Rasulullah saw untuk memberitahu orang-orang yang bertaubat untuk bekerja 
demi kebahagiaan dunia dan akhirat serta untuk diri sendiri dan negaranya, karena 
bekerja adalah kunci kebahagiaan, bukan hnya alasan untuk tidak melakukan 
sesuatu, atau hanya sekedar mengaku giat dan bekerja keras. Serta Allah akan 
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mengamati semua pekerjaan manusia, baik dan buruk. Dan Allah mengetahui 
tentang tujuan usaha dan niat manusia, meskipun tidak diungkapkan.
58
 
Sehingga, pentingnya etos kerja dalam Islam dapat diartikan sebagai 
sikap kepribadian yang bisa menghasilkan keyakinan yang rapat bahwa bekerja 
bukanlah untuk membanggakan diri, tetapi menganggap bahwa segala sesuatu 
yang dilakukan adalah dedikasi yang taat kepada Allah. Selain melakukan 
kebaikan kepada Allah, kita juga harus berbuat baik kepada sesama dengan cara 
menjaga etos kerja yang susai dengan ajaran Islam.  
Demikianlah etos kerja dalam pandangan Islam menurut beberapa 
mufassir. Bahwasanya Allah menasehati umatnya untuk mencari kebahagiaan di 
akhirat selama di dunia ini, namun jangan sampai lupa akan kebahagiaannya di 
dunia. Mereka diperintahkan untuk bersyukur dan berterima kasih kepada-Nya 
supaya menggunakan harta tersebut hanya di jalan yang diridhoi-Nya. 
2. Pandangan Hadist 
Etos kerja juga berkaitan dengan sikap, akhlak, budi pekerti, serta etika 
dalam melakukan suatu pekerjan, sehingga etos kerja seseorang dipengaruhi oleh 
cara dia memaknai pekerjaan dalam kehidupan, serta bagaimana dia memahami 
hakikat kerja yang dikaitkan dengan nilai-nilai keimanan. Islam selalu memberi 
pengajaran yang baik dalam segala aspek kehidupan termasuk memberi pelajaran 
kepada umatnya agar senantiasa bekerja dan berusaha dalam mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Dalam hadits dikatakan:  
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 ، ثَ َنا اْلَمْسُعوِديُّ ثَ َنا يَزِيُد، َحدَّ َعْن َواِئٍل َأِب َبْكٍر، َعْن َعَبايََة ْبِن رِفَاَعَة ْبِن رَاِفِع ْبِن َخِديٍج، َعْن َحدَّ
، َأيُّ اْلَكْسِب َأْطَيُب؟ قَاَل:  ِه رَاِفِع ْبِن َخِديٍج، قَاَل: ِقيَل: ََي َرُسوَل اَّللَِّ َعَمُل الرَُّجِل بَِيِدِه وَُكلُّ بَ ْيٍع »َجدِّ
ُرورٍ  «َمب ْ  
Telah menceritakan kepada Yazid, kepada Mas‟udi, dari Wail Abi Bakr, 
dari Abayah bin Rifa‟ah bin Rofi‟i bin Khodij, berkata bahwa Nabi SAW 
ditanya, “Apa mata pencaharian yang paling baik?” Nabi menjawab, 




Hadits tersebut menjelaskan salah satu ajaran di dalam Islam yaitu 
motivasi dan anjuran untuk bekerja, berusaha, dan mencari rizki yang baik. Islam 
bahwasannya, memerintahkan umatnya untuk mencari rizki dan untuk berusaha 
memakmurkan dan mengembangkan bumi. Allah menciptakan segala apa yang 
ada di bumi ini tidak ada yang sia-sia, semuanya bisa dimanfaatkan oleh manusia, 
diolah dan dikelola sebaik mungkin hingga menjadi sumber penghasilan 
kehidupan atau bahkan tercipta lapangan pekerjaan untuk orang lain.
60
  
Oleh karena itu, sebagai seorang muslim sudah selayaknya 
memanfaatkan segala kemampuan yang Allah berikan pada diri untuk mencari 
rezeki dengan segala kekuatan yang ada. Namun, dalam mencarinya perlu 
diperhatikan halal atau haramnya, tidak hanya menekankan hasil yang dalam 
jumlah besar sendiri, tanpa memerhatikan norma-norma yang ditetapkan dalam 
syari‟at Islam. Dalam bekerja dianjurkan menggunakan tangan dan kemampuan 
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serta keahlian yang dimiliki, sebagaimana penjelasan hadits di atas merupakan 
pekerjaan yang paling baik.
61
 Seperti dalam hadits berikut:  
ثَ َنا ِإبْ َراِىيُم ْبُن ُموَسى، َأْخبَ َرََن ِعيَسى ْبُن يُوُنَس، َعْن ثَ ْوٍر، َعْن َخاِلِد ْبِن َمْعَداَن، َعِن امِلْقدَ  اِم َحدَّ
ُ َعْنُو، َعْن َرُسوِل اَّللَِّ َصلَّى للاُ  ًرا ِمْن » َعَلْيِو َوَسلََّم، قَاَل: َرِضَي اَّللَّ ، َخي ْ َما َأَكَل َأَحٌد طََعاًما َقطُّ
اَلُم، َكاَن َيَُْكُل ِمْن َعَمِل يَِدهِ   «َأْن َيَُْكَل ِمْن َعَمِل يَِدِه، َوِإنَّ َنِبَّ اَّللَِّ َداُوَد َعَلْيِو السَّ
 
Telah menceritakan kepada Ibrahin bin Musa, menceritakan „Isa bin 
Yunus, Dari Sauri, dari Kholid bin Ma‟dan, dari Miqdam r.a., Nabi SAW telah 
bersabda, “Tidaklah sesorang makan sesuatu lebih baik daripada makanan yang 
dihasilkan melalui tangannya (usahanya) sendiri. Dan sungguh Nabi Daud A.S 




Harta, bisa saja didapatkan dari pemberian orang tua, kerabat, bahkan 
warisan. Namun harta yang paling baik adalah harta hasil jerih payah sendiri. 
Hadis di atas lebih menegaskan bahwa seseorang yang bekerja menggunakan 
tangannya sendiri, memanfaatkan kemampuan yang dimiliki sangat lebih mulia 
serta hasil yang didapat pun akan lebih berharga walau sedikit, daripada harta 
warisan atau hasil pemberian orang lain. Allah sangat menghargai orang-orang 
yang senantiasa bekerja keras dalam hidupnya, bahkan Allah akan menghapus 
dosa orang yang bersungguh-sungguh dalam bekerja. Dalam hadits dikatakan:  
ثَ َنا ِىَشاٌم، َعْن َأبِيِو، َعْن َحِكيِم ْبِن  ثَ َنا ُوَىْيٌب، َحدَّ ثَ َنا ُموَسى ْبُن ِإْْسَاِعيَل، َحدَّ َحدَّ
ُ َعْنُو،  ْفَلى، »َعِن النَِّبِّ َصلَّى للاُ َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: ِحَزاٍم َرِضَي اَّللَّ ٌر ِمَن الَيِد السُّ الَيُد الُعْلَيا َخي ْ
ُ، َوَمْن َيْستَ ْغِن يُ  ُر الصََّدَقِة َعْن َظْهِر ِغًًن، َوَمْن َيْستَ ْعِفْف يُِعفَُّو اَّللَّ «ْغِنِو اَّللَُّ َواْبَدْأ ِبَْن تَ ُعوُل، َوَخي ْ  
 
Telah menceritakan kepada Musa bin Ismail, kepada Wuhaib, kepada 
Hisyam, dari Abi, dari Hakim bin Hizam r.a berkata, “Ketika Nabi SAW 
berkhotbah di atas mimbar dan menyebut sedekah dan minta-minta, beliau 
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bersabda, “Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, 




Islam memuliakan pekerja keras dan mencela orang yang memiliki 
kemampuan, memiliki badan yang sehat dan kuat, namun tidak mau berusaha dan 
bekerja, hanya menggantungkan hidupnya pada orang lain. Mengahrap diberi, 
bahkan meminta-minta. Selain merendahkan dirinya, secara tidak langsung ia pun 
merendahkan ajaran agamanya yang sudah sangat jelas bahwa perbuatan tersebut 
dilarang dalam ajaran Islam. Semua makhluk yang ada di bumi ini Allah beri 
rezeki. Dalam hal ini sesungguhnya Islam juga akan melindungi dan menjamin 
mereka yang bekerja keras dengan memberi penegasan kepada manusia agar 
senantiasa menghargai orang yang bekerja.
64
 
Berdasarkan beberapa uraian hadits di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa etos dalam pandangan hadits adalah karakter atau kebiasaan manusia 
dalam bekerja yang bersumber pada keyakinan atau aqidah Islam dan didasarkan 
pada Al-Qur‟an dan Sunnah. Manusia bekerja bukan hanya motif mencari 
kehidupan dunia tetapi bekerja merupakan perintah dari agama Islam. Etos kerja 
dilakukan dengan dasar iman, dan hanya mengharap ridha-Nya. 
 
C. Term-Term Etos Kerja  
Ada beberapa istilah yang digunakan oleh al-Qur’an dalam 
mengungkapkan nilai kerja, di antaranya adalah :  
1. ‘Amal/عمل 
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Kata ‘amal secara bahasa berarti pekerjaan yang memiliki 
tujuan, target baik dari segi waktu maupun hasil. Kata ini memiliki 
makna yang sama dengan kata mihnah ( مهنة ) dan kata sun’ah ( صنعة ), 
yaitu pekerjaan yang menghasilkan sesuatu secara profesional.  
2. Juhd/ جهد  
Kata juhd  berarti berarti kesempatan, kelapangan, dan kekuatan. 
Al-Qur’an hanya menggunakan bentuk ja>hada ( جاىد ) yang menunjukkan 
makna partisipatif. Ini mengindikasikan bahwa usaha yang dilakukan 
manusia selalu terkait dengan usaha orang lain. Ia tidak dapat berdiri 
pada kediriannya dan selalu melengkapi dengan yang lain.  Ini juga 
menunjukkan bahwasannya usaha manusia nilainya terletak pada besar 
kecilnya upaya dalam mengatasi problem dan tantangan yang dihadapi serta 
fungsi sosial yang diperankan dalam kehidupan. 
Al-Qur‟an memberikan apresiasi bagi orang yang membangun jaringan 
kemaslahatan dalam kehidupan. Al-Qur‟an menegaskan bahwa Tuhan tidak 
memberikan penilaian yang sama antara orang yang memiliki progresivitas hidup, 
dan orang-orang yang menaruhkan kehidupannya di atas kemalasan dan 
kefrustasian. 
3. Kasb/ كسب  
Secara bahasa kasb/ كسب berarti mencari, menuntut dan mengumpulkan. 
Jika kata tersebut dikaitkan dengan kehidupan, maka sebagai objeknya adalah 
materi hidup yang diupayakan. Apresiasi Al-Qur‟an terhadap kreatifitas manusia, 
 



































terlihat dari keberpihakan Tuhan terhadap aktifitasnya. Salah satu apresiasi 
tersebut adalah kesalahan manusia dalam beraktifitas, tidak dibalas kecuali 
setimpal dengan kesalahan yang dilakukan sebagai pelajaran menuju penyadaran. 
Hal ini agar manusia berkreasi yang mampu menampilkan yang terbaik dari 
kreatifitasnya, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. 
4. Sa’yu/ سعى 
Secara bahasa sa’yu/ سعى berarti bersegera, berjalan cepat tetapi belum 
sampai pada tingkat berlari, bergegas, berangkat menuju suatu tujuan. Secara 
umum, makna kata tersebut menunjuk pada usaha atau pekerjaan. Jika kata 
tersebut dikaitkan dengan suatu kebutuhan, berarti sesuatu yang menjadi sebab 
pemenuhannya. Jika dikaitkan dengan suatu masalah, berarti perhatian terhadap 
hasil yang ingin dicapai. Kata tersebut dengan berbagai derivasinya diulang 30 
kali, 20 kali dalam bentuk kata kerja dan sepuluh kali dalam bentuk adjektif 
(masdar). Ketika al-Qur‟an menjelaskan perbuatan manusia dengan menggunakan 
kata tersebut, al-Qur‟an selalu memberikan legalitas kebebasan yang disertai 
dengan tanggung jawab. 
5. Ibtigha> / ابتغاء  
Secara bahasa, kata  Ibtigha> / ابتغاء berarti mencari. Pencarian yang 
ditunjuki oleh kata ini bersifat progresif yang sering melampaui batas normal. Jika 
pelampauan pencarian tersebut dalam hal positif, akan berubah dari yang asalnya 
wajib menjadi sunnah, dari keadilan (al-‘adl) menjadi kemurahan (al-ihsān). Al-
Qur‟an memerintahkan manusia untuk mencari karunia Tuhan yang 
dianugerahkan kepadanya, setelah manusia selesai menunaikan kewajiban ibadah 
 



































Dalam mencari anugerah, manusia tidak boleh terpedaya dengan materi. Karena 
materi hanya berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup yang lebih 
sempurna. 
6. Su‟a>l / سوال 
Kata su‟a>l / سوال secara bahasa berarti pindah dan mengalir dari satu 
tempat ke tempat yang lain. Kata ini biasanya dikontekskan dengan air, karena air 
apabila mengalir, akan memberi manfaat sekaligus memenuhi kebutuhan hajat 
hayati. Kata su’āl dengan berbagai bentuk derivasinya disebut 129 kali, 26 kali 
berkaitan dengan pencarian harta dan selebihnya berkaitan dengan ma‘rifah. 
Melalui kata ini, al-Qur‟an tidak sekadar melegalkan usaha manusia untuk 
mencari harta, tetapi juga memerintahkan agar manusia mencari karunia tanpa 
memandang perbedaan jenis dan kelamin. Kata su’āl yang menunjuk arti kerja, 
sering dialamatkan kepada Tuhan. Jika kata tersebut dikaitkan dengan manusia, 
bermakna meminta yang identik dengan upah. Al-Qur‟an mengecam sikap ini, 
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BAB III  
BIOGRAFI SAYYID QUT{B, METODE TAFSIR FI Z{ILAL 
AL-QUR’AN, DAN AYAT-AYAT ETOS KERJA 
A. Biografi Sayyid Qut{b  
1. Riwayat Hidup Sayyid Qut{b  
Sayyid Qut{b mempunyai nama lengkap Sayyid Qut{b Ibrahim Husain 
Syadzili. Beliau lahir pada tanggal 9 Oktober 1906 di kampung Musyah, provinsi 
Asyuth yang terletak di dataran tinggi Mesir. Musyah adalah desa dengan tradisi 
keagamaan yang pekat. Keluarga Sayyid Qut{b merupakan keluarga yang berada 
dan taat pada ajaran Islam. Sayyid Qut{b memiliki seorang ayah yang bekerja 
sebagai petani terhormat dan menjadi anggota Komisaris Partai Nasional di 
desanya, yaitu bernama Al-Haj Quthb ibn Ibrahim. Rumah keluarga Sayyid Qut{b 
merupakan markas kegiatan politik partainya dan sebagai pusat informasi yang 
sering di datangi warga. Biasanya dijadikan sebagai tempat rapat-rapat penting 
terbuka yang didatangi semua orang dan yang sifatnya rahasia yang hanya 
dihadiri oleh orang-orang tertentu.
66
 Ada sumber lain yang menyebutkan bahwa 




Ibunya bernama Fatimah Husain Ustman, ialah seorang yang wanita 
yang berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan taat pada ajaran agama Islam. Fatimah 
                                                          
66
 Nuim Hidayat, Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, (Jakarta: GEMA INSANI PRESS, 
2005), 15-16. 
67
 Muhsin Mahfudz, “Fi Zhilal Al-Qur’an: Tafsir Gerakan Sayyid Quthb”, Jurnal Tafseere, Vol.1 
No. 1, 2013, 119. 
 



































merupakan seseorang yang berasal dari keluarga terpandang dan taat beragama. 
Keluarga ibu Sayyid Qut{b tidak hanya kaya tetapi juga berpendidikan tinggi. 
Sayyid Qut{b merupakan anak ketiga dari empat bersaudara. Saudara pertamanya 
bernama Nafisah yang berprofesi menjadi aktivis Islam dan menjadi syahidah, 
sedangkan saudara-saudaranya yang lain berprofesi menjadi penulis.
68
  
Sayyid Quthb mempunyai ibu yang sangat mulia, beliau menanamkan 
sifat mulia kepada anak-anaknya seperti keikhlasan dan kejujuran, kesucian dan 
kebersihan. Sehingga anak-anaknya, begitu juga dengan Sayyid Quthb tumbuh 
dengan pengertian ini, yang tidak ditinggalkan selama hidup mereka. Pada saat 
Sayyid Quthb sedang kuliah, beliau ditinggal ayahnya wafat, lalu pada tahun 1941 
ibunya menyusul kepergian ayahnya. Beliau merasa kesepian karena ditinggalkan 
oleh dua orang yang dicintainya. Namun disisi lain, keadaan ini berdampak 
positifa dalam tulisan dan pemikirannya.
69
   
Sejak kecil, beliau hidup di bawah bimbingan orang-orang yang tidak 
pernah lepas dari Al-Qur‟an. Dia selalu membaca Al-Qur‟an meskipun beliau 
tidak sepenuhnya memahami arti dan makna Al-Qur‟an, apalagi untuk memahami 
maksud dan tujuan Al-Qur‟an. Namun, beliau mengakui di dalam hatinya bahwa 
beliau menemukan sesuatu di dalam Al-Qur‟an.
70
 Saat masa kanak-kanak, Sayyid 
Qut{b mengenyam pendidikan pertamanya di desanya sendiri, di lingkungan yang 
sederhana dan serba terbatas. Tetapi pada saat itu Sayyid Qut{b sudah hafal Al-
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Qur‟an. Pada masa kanak-kanak dan remaja beliau menunjukkan tanda-tanda 
kecerdasan tinggi dan mahir dalam bakat-bakatnya. Karena kecerdasan dan bakat-
bakatnya itu membuat guru-guru pendidiknya menjadi tertarik. Selain 
menunjukkan senang membaca, beliau juga berani mengemukakan pertanyana-
pertanyaan dan pendapat-pendapat yang cerdas.
71
 
2. Pendidikan dan Kondisi Sosial Sayyid Qut{b 
Sayyid Qut{b bersekolah di daerahnya selama empat tahun, dan dia bisa 
menghafal Al-Qur‟an saat berusia sepuluh tahun. Pengetahuannya yang dalam 
tentang Al-Qur‟an dengan latar belakang pendidikan agama berdampak besar 
pada kehidupannya. Ia juga turut serta mengikuti lomba menghafal Al-Qur‟an 
yang diadakan di desanya, Musyah. Dengan kemampuannya yang luar biasa, dia 
bisa menghafal Al-Qur‟an secara akurat dalam waktu tiga tahun. Dia mulai 
menghafal ketiak berusia delapan tahun dan menghafal Al-Qur‟an dengan 
sempurna ketika berusia sebelas tahun.
72
 
Pada tahun 1921, tepatnya setelah dia menyelesaikan pendidikan 
dasarnya, dia kemudian menlanjutkan pendidikannya ke Madrasah Sanawiyah di 
Kairo dan tinggal bersama pamannya, Ahmad Husain Utsman. Lalu, Sayyid Qut{b 
melanjutkan studinya ke Madrasah Muallimin di Kairo selama tiga tahun dan 
menjadi alumni di tahun 1925. Alumni dari Madrasah tersebut memperoleh ijazah 
kafa’ah yaitu ijazah kelayakan mengajar. Pada tahun 1933, ia masuk kuliah ke 
Darul Ulum (pendahulu Universitas Kairo) kemudian ia memperoleh ijazah S1 
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bidang Sastra dan Diploma bidang Tarbiah. Sayyid Qut{b kemudian menjadi 
seorang pendidik di dunia sastra, dia juga merupakan seorang pemikir dan 
penulis. Hal ini bisa dilihat dari karya-karyanya yang kaya akan bahasa dan gaya 
sastra. Dalam pendidikannya saat kuliah, ia banyak dipengaruhi oleh pemikiran 
Abbas Mahmud Al-Aqad yang cenderung mendekati pemikiran barat.
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Sayyid Qut{b bertemu dan akrab dengan sastra Barat sejak kuliah di Darul 
Ulum dan seperti inteletektual muda pada saat itu, lalu ia tumnuh sebagai 
pengagum Barat. Dengan teman-teman seperjuannya, ia menerbitkan karya-karya 
penulisan di berbagai media seperti koran dan majalah, serta berceramah dengan 
kritis di forum perguruan tinggi. Selain itu, ia juga membawa proposal-
proposalnya tentang metodologi pengajaran ke kantor fakultas untuk memulihkan 
pengajaran menuju yang lebih baik. Setelah lulus kuliah, Sayyid Qut{b bekerja di 
Departemen Pendidikan yang berprofesi sebagai tenaga pengajar di sekolah-
sekolah milik Departemen Pendidikan selama kurang lebih enam tahun; setahun 
di Dimyat, setahun di Suwaif, dua tahun di Madrasah Ibtidaiyah Halwan , dan dua 
tahun di Kairo.
74
 Ia bisa mendapatkan pekerjaan tersebut karena ia dulu adalah 
peserta yang aktif dalam debat-debat sastra dan sosial. Dia kemudian menjadi 




Setelah menjadi tenaga pengajar, ia berpindah kerja sebagai karyawan 
kantor di Departemen Pendidikan yang berprofesi sebagai penilik. Kemudian ia 
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berpindah tugas lagi di Lembaga Pengawasan Pendidikan Umum selama kurang 
lebih delapan tahun, dan akhirnya pada tahun 1948 kementrian mengirimnya ke 
Amerika untuk belajar. Tahun 1950, ia kembali ke Mesir, setelah menyelesaikan 
pembelajarannya di Amerika. Di Amerika, ia belajar pendidikan di Wilson 
Teachers College (sekarang Universitas Columbia) dekat Universitas Colorado 
Utara dan Universitas Stanford dan ia menerima gelar master/MA. Saat perjalanan 
pulang ke Mesir pada tahun 1951, ia sempat berkunjung ke Inggris, Swiss, dan 
Italia. Baginya, perjalanan ke Amerika Serikat ini merupakan waktu yang 
menentukan, yaitu menandai pergeseran minat dari pendidikan dan sastra menjadi 
komitmen yang kuat pada agama. Bahkan jika dia mengakui pencapaian ekonomi 
dan ilmu pengetahuan masyarakat Amerika, dia terkejut akan adanya rasisme, 
kebebasan seksual dan pro terhadap Zionisme.
76
  
Sayyid Qut{b tidak seperti rekan-rekannya, dalam hal menumbuhkan 
kesadaran dan semangat Islam yang sejati, keberangkatannya ke Amerika 
menurutnya sangat penting. Pada awal tahun 1949, ia melihat bangsa Amerika 
mengadakan pesta setelah meninggalnya imam Hassan al-Banna. Hasil dari studi 
dan pengalamannya di Amerika, ia memperluas pemikiran dan pemahamannya 
tentang masalah sosial yang disebabkan oleh materialisme, yang masih belum 
mengerti akan paham Tuhan.
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Setelah dari Amerika dan sesampainya di Mesir, saat itu telah terjadi 
kudeta militer. Ketika bekerja di Departemen Pendidikan, Sayyid Qut{b 
merupakan karyawan pekerja keras, tekun, serta seorang yang mulia. Karakteristik 
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inilah yang akhirnya menjadi alasan mengapa Sayyid Qut{b menghadapi berbagai 
macam kesulitan yang pada akhirnya ia mengajukan surat pengunduran diri. 
Kemudian Sayyid Qut{b bergabung dengan Ikhwanul Muslimin dan terus menulis 
artikel tentang topik-topik Islam. Dia semakin percaya bahwa Islam dapat 
menyelamatkan umat manusia dari materialisme. Dengan demikian bisa 
membebaskannya dari fanatisme yang tak terbatas pada materialsime. Saat 
bergabung dengan Ikhwanul Muslimin ia menjadi tokoh yang berpengaruh 
bersama dengan Hasan al-Huaibi dan Abdul Qadir Audah. Sayyid Qut{b percaya 
bahwa gerakan tersebut merupakan wilayah yang luas untuk implementasi syariat 
Islam di seluruh wilayah. Pada tahun 1951, ketika larangan Ikhwanul Muslimin 
dicabut, kemudian ia terpilih sebagai panitia pelaksana, yang dipimpin oleh 
bagian dakwah.  
Tahun 1953, ia mengikuti konferensi di Suriah dan Yordania, dan sering 
berceramah tentang pentingnya akhlak yang merupakan prasayarat untuk 
membangkitkan umat. Kemudian pada bulan Juli tahun 1954, ia menjabat sebagai 
pemimpin redaksi surat kabar harian “Ikhwanul Muslimin”, tetapi harian itu 
ditutup saat ia masih bekerja selama dua bulan. Penutupan kabar harian tersebut 
dikarenakan Presiden Mesir yaitu Kolonel Gamal Nasser yang mengkritik 
perjanjian antara Mesir dan Inggris yaitu tentang “Perjanjian Khazaktan”. Sayyid 
Qut{b menunjukkan bahwa dalam kehidupan bangsa Mesir telah tersebar ide-ide 
yang mengerikan, berlawanan dengan ajaran agama dan kehidupan moral, hal itu 
terjadi pada tahun 1954. Oleh karena itu, gerakan Ikhwanul Muslimin dihancurkan  
dan dibekukan aktivitas-aktivitas pendidikannya.  
 



































Tetapi, Sayyid Qut{b bersaksi bahwa gerkan Ikhwan itu adalah sasarannya 
yang dihancurkan untuk kepentingan semua pihak negara asing tertentu. Berbagai 
rencana untuk menghancurkan setiap anggota Ikhwan telah dilakukan, mulai dari 
penyiksaan, pembantian, menghancurkan keluarga mereka, dan tujuan akhirnya 
adalah menghancurkan gerakan ini. Sayyid Qut{b menganggap Zionisme dan 
Salibisme-imperialisme sangat membenci gerakan Islam dan berkeinginan untuk 
menghancurkannya. Berbagai rencana mereka, baik dari buku, langkah-langkah, 
resolusi dan penipuan, pada dasarnya ingin melemahkan akhlak Islam dan 
menghapuskan akhlak Islam, mencegah Islam menjadi asas perundang-undangan 
dan orientasi masyarakat Islam itu sendiri.
78
  
Pada sekitar bulan Mei 1955, Sayyid Qut{b merupakan salah satu 
pemimpin Ikhwanul Muslimin yang ditangkap setelah Presiden Nasser melarang 
organisasi tersebut dengan tuduhan berkontribusi untuk menjatuhkan pemerintah.
 
Pada 13 Juli 1955, Pengadilan Rakyat menjatuhkan hukuman 15 tahun kerja 
keras. Ia ditahan di beberapa penjara di Mesir hingga pertengahan tahun 1964. 
Atas perintah Presiden Irak yaitu Abdul Salam Arif, ia dibebaskan pada tahun itu 
juga, dan Presiden Irak melakukan kunjungan persahabatan ke Mesir. Setelah itu, 
Presiden Nasser memperkuat tuduhannya terhadap Ikhwanul Muslimin yang 
bekerja sama untuk membunuhnya. Menurut Undang-Undang Nomor 911 Tahun 
1966, di Mesir, berisi bahwa Presiden berhak menahan siapapun yang dihukum 
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karena melakukan kejahatan dengan mengabaikan prosedur, mengambil alih 
kekuasaan, dan mengambil langkah serupa.
 79
     
Tahun 1965, Nasser mengumumkan bahwa gerakan Ikhwanul Muslimin 
berada dibawah komando Sayyid Qut{b ingin menggulingkan kekuasaannya. Oleh 
karena itu, lembaga negara dan polisi Mesir segera mengangkap Sayyid Qut{b dan 
kedua temannya yaitu Abdul Fattah Ismail dan Muhammad Yusuf Hawwasy. 
Kemudian Pengadilan Revolusi menjatuhkan hukuman gantung kepada tigah 
tokoh tersebut. Pemerintah Mesir mengabaikanprotes dari Organisasi Amnesti 
Internasional, yang meyakini bahwa persidangan militer Sayyid Qut{b sepenuhnya 




3. Karya-karya Sayyid Quthb 
Sayyid Qut{b adalah seorang yang aktif dalam hal menulis. Selain di 
distribusikan di negara-negara Islam, karya-karyanya juga di distribusikan di 
Eropa, Afrika, Asia, dan Amerika. Ia telah menulis lebih dari 20 buku yang 
diterjemahkan ke berbagai bahasa di dunia. Adapun karya-karyanya adalah 
sebagai berikut: 
a. Al-Taswi>r Al-Fanny fi> Al-Qur’a>n (Kairo: Dar al-Ma‟arif, 1945), yaitu 
Seni Penggambaran dalam Al-Qur‟an, diterjemahkan oleh Khadijah Nasution 
(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1981). Buku ini berisi mengkhususkan diri pada 
seni, terutama terhadap etika.  
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b. Masya>hid al-Qiya>mah fi> al-Qur’a>n (Kairo: Dar al-Ma‟arif, 1947), 
yaitu Hari Akhir Menurut Al-Qur‟an, diterjemahkan oleh Abdul Aziz 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994). Buku ini berisi tentang Hari Akhir menurut 
Alquran.  
c. Al-‘Adalah al-Ijtima>’iyyah fi> al-Isla>m (Kairo: Dar al-Kitab al-„Arai, 
1948), yaitu Keadaan Sosial dalam Islam, diterjemahkan oleh Afif 
Mohammad (Bandung Pustaka, 1994). Buku ini merupakan buku pertama 
Sayyid Quthb dalam perhial tentang pemikiran Islam. Buku ini berisi tentang 
membedakan pemikiran sosialis dengan pemikiran Islam, dan bagaimana 
konsep keadilan menurut perspektif sosialis dan berdasarkan syariat Islam.  
d. Fi> Zhila>l al-Qur’a>n (Kairo: Dar al-Ihya‟ al-Kutub al-Arabiyah, tanpa 
tahun) yaitu Tafsir di Bawah Naungan Alquran, Juz 1 diterjemahkan oleh Bey 
Arifin dan Jamaluddin Kafie (Surabaya: Bina Ilmu, 1982). Manhaj Hubungan 
Sosial Muslim Non-Muslim, fi Zilal, Juz IX, diterjemahkan oleh Abu Fahmu, 
(Jakarta: Gema Insan Press, 1993).  
e. As-Sala>m al-‘Alami> wa al-Isla>m (Kairo: Dar al-Kitab al-„Arabi, 1951) 
yaitu Jalan Pembebasan: Rintisan Islam Menuju Perdamaian Dunia, 
diterjemahkan oleh Bedril Saleh (Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1985). 
Buku ini berisi tentang cara menjadikan dunia yang damai dengan jalan 
syariat Islam.  
f. Al-Mustaqba>l li> Haz|a ad-Din (Kairo: Maktabah Wahbah, tanpa tahun) 
yaitu Islam Menyongsong Masa Depan, diterjemahkan oleh Tim Shalahuddin 
Press, (Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1987). Buku ini berisi tentang 
 



































pandangan dan gagasan menyongsong masa depan dengan jalan Syariat 
Islam. 
g. Haz|a ad-Din (Kairo: Dar al-Qalam, tanpa tahun) yaitu Inilah Islam, 
diterjemahkan oleh Anwar Wahdi Hasi, (Surabaya: Bina Ilmu, 1986). Buku 
ini merupakan kumpulan dari berbagai artikel yang dihimpun oleh Muhibbin 
al-Khatib yang berisi tentang penjelasan secara rinci hakikat agama Islam.  
h. Al-Isla>m wa Musykila>t al-Ha>d{arah (Kairo: Dar al-Ihya‟ al-Kutub al-
„Arabiyyah, 1962) yaitu Islam dan Problema-Problema Kebudayaan. Buku ini 
menjelaskan tentang bagaimana berbagai problematika kebudayaan di masa 
depan dan kompleks, serta peran Islam dalam memecahkan masalah.  
i. Khas{a’is{ut at-Tas{awwuril Isla>mi> wa Muqawwi>matuhu (Kairo: Dar al-
Ihya‟ al-Kutub al‟Arabiyah, 1962) yaitu Karakteristik Konsepsi Islam, 
diterjemahkan oleh Muzakir, (Bandung: Pustaka, 1990). Bukunya yang 
mendalam dikhususkan untuk mendiskusikan karakteristik dan unsur 
kepercayaan. Pada dasarnya buku ini menjelaskan jenis konsep Islam dalam 
ekonomi, masyarakat, politik, sosial dan budaya.  
j. Ma’a>lim fi{t-T{a>riq (Kairo: Maktabah Wahbah, 1964) yaitu Petunjuk 
Jalan, diterjemahkan oleh A. Rahman Zainuddin, (Jakarta: Media Dakwah, 
1994). Inti dari buku ini yaitu tentang petunjuk-[etunjuk jalan menuju Islam 
yang Kaffah.  
k. Ma’ra>ka>tu>na Ma’al Yahu>d (Bairut: Daru asy-Syuruq, 1978) yaitu 
Perbenturan Kita dengan Yahudi. Inti pembahasan dari buku ini adalah 
gerakan Islam terhadap kelompok Yahudi.  
 



































l. Dira>sat Isla>miyyah (Kairo: Maktabah Lajtani as-Syabab al-Muslim, 1953) 
yaitu Beberapa Studi Tentang Islam, yang diterjemahkan oleh A.Rahman 
Zinuddin (Jakarta: Media Dakwah, 1982). Buku ini lebih spesifik membahas 
tentang agama Islam 
m. Nahwa Mujta>ma’ Isla>mi dalam al-Muslimun (1953-1954) yaitu 
Masyarakat Islam, yang diterjemahkan oleh H.A Muthi‟ Nurdin (Bandung: 
al-MA‟ARIF, 1978). Buku ini berisi tentang pembentukan masyarakat Islam.  
n. An-Naqdul Ada>bi: Ushulu wa Mana>hijuhu (Kairo: Daru al-Fikr al-„Arabi, 
tanpa tahun) yaitu Kritik Sastra: Prinsip Daasar dan Metode-Metode.  
o. Ma’ra>kah al-Isla>m wa ar-Ra’sumaliyah (Kairo: Dar al-Kitab al-„Arabi, 
1951) yaitu Perbenturan Islam dan Kapitalisme. 
p. Fit-Ta<<>rih: Fikrah wa Mana>hij (Bairut: Daru asy-Syuruq, 1974) yaitu 
Teori dan Metode dalam Sejarah.  
q. Muhi>mmah Asy-Sya>rir fi> al-Ha>yah (Kairo: Lajnatun Nasyr li al-
Jami‟iyyin, tanpa tahun) yaitu Urgensi Penyair dalam kehidupan. Buku ini 
membahas tentang urgensi penyair dalam kehidupan berdasarkan syariat 
Islam 
r. Naqdu al-Kita>b Mustaqbal as|-S|aqa>fah fi> al-Misr (Jeddah: Ad-Dar as-
Su‟udiyyah li-Nasyr wa Tuzi‟, tanpa tahun) yaitu Kritik Terhadap Buku Masa 
Depan Peradaban di Mesir. 
s. T{ifli min al-Qarya>h (Kairo: Lajnatun Nasyr li al-Jami‟iyyah, 1946) yaitu 
Seorang Anak dari Desa. Buku ini menceritakan tentanga anak desa, ada yang 
 



































berpendapat bahwa buku ini merupakan gambaran dari biografi Sayyid 
Quthb. 
t. Al-Asywak (Kairo: Daru Sa‟d Mishr bi al-Fujalan, 1947) yaitu Duri-Duri.81  
Berikut adalah studi-studi ke Islaman yang menyebabkan ia dieksekusi 
(di penjara) adalah:  
1. Ma’a>lim fi> at-T{a>riq, seri kedua  
2. Fi> Z{ila>l as-Si>rah  
3. Fi> Mauki>b al-Ima>m  
4. Muqawwi>mat at-Tas{awwur al-Isla>mi  
5. Nahwu Mujtama>’ Isla>mi 
6. Haz|a> Al-Qur’a>n  
7. Awwali>yyat fi> Haz|a> ad-Din  
8. Tas{wibat fi> al-Fikrs al-Isla>mi al-Mu’a>sir82  
B. Tafsir Fi Z{ilal Al-Qur’an 
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir Fi Z{ilal Al-Qur’an 
Pada tahun1948, Sayyid Qut{b pergi ke Amerika untuk belajar selama 
hampir dua tahun. Disana, ia mempelajari sistem pengajian dan pembelajaran luar 
negri. Ia melakukan kajian yang mendalam dengan melibtkan pendidikan dam 
kurikulum di negara tersebut, yaitu ia melakukan pengamatan-pengamatan 
mengenai kehidupan di Amerika secara luas yang banyak 
mengencewakan.sekarang, ia telah melihat dan memehamai peradaban Amerika 
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dari dekat. Kemudian dalam duratnya kepada penyair Taudiq al-Hakimn, ia 
menulis: “Amerika mempunyai segala sesautu kecuali roh”.
83
 
Saat kembali dari Amerika, ia memutuskan untuk menumpuk seluruh 
hayatnya kepada pengajian Islamiyah dan harakat Islamiyah. Kondisi Mesir pada 
saat itu sedang mengalami porak poranda ketika Sayyid Qut{b kembali dari 
menempuh ilmu di Amerika. Mesir pada saat itu sedang mengalami krisis politik 
yabg menyebabkan kudeta militer pada bulan Juli 1952. Sehingga pda waktu itu, 
Sayyid Qut{b mulai menulis dan mengembangkan ide-idenya yang lebih 
mengutamakan kritik sosial politik. Jadi tidak mengherankan menlihat usaha-
usaha yang dilakukan oleh Sayyid Qut{b dalam penafsirannya yang lebih 
cenderung mengangkat term sosial kemasyarakatan. Salah satu karyanya yang 
paling terkenal adalah tafsir yang diberi nama Tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an. Dalam 
tafsir ini, Al-Qur‟an lebih cenderung membahas logika negara Islam sebagaimana 
pengikut Ikhwanul Muslimim lainnya, sepert Abu A‟lal Maududi.
84
  
Sayyid Qut{b adalah salah satu ulama kontemporer yang sangat khawatir 
dengan interpretasi penafsiran Al-Qur‟an. Ia membuktikannya melalui tulisan dan 
penjelasan pada kitab tasfir Fi Z{ilal al-Qur’an yang kemudian menjadi karya 
terbaik diantara karya-karyanya yang lain. Para intelektual pada saat itu sangat 
tertarik dengan karyanya karena ia memiliki pemahaman tentang komsep sosial 
kemsyarakatan yang sangat dibutuhkan oleh generasi Muslim kontemporer.  
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Sayyid Qut{b menulis tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an dalam ruang lingkup 
waktunya anatara 1952-1962. Ia juga meluangkan waktunya untuk merevisi 13 
juz pertama pada masa penahanannya yang lama. Kitab Tafsir ini adalah kitab 
Tafsir Al-Qur‟an yang tanpa menggunakan metode tradisional, yaitu metode yang 
selalu mengutip ke ulasan sebelumnya yang sudah diterima, dan daiteruskan ke 
otoritas lain yang mapan. Sebaliknya, ia datang dengan ganti dengan tanggapan 
pribadi dan spontanitasnya terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an.
85
   
Sayyid Qut{b memiliki cara tersendiri dalam memberi penafsiran Al-
Qur‟an yaitu melalui pembaharuan yang dilakukannya dalam bidang penafsiran 
dan mengesampingkan pembahsan yang dianggap kurang penting dalam segi 
bahasa. Tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an merupakan salah satu tafsir yang menjadi 
kajian aktivis Islam. Tafsir ini terbentuk dari kontemplasi dan pengalaman Sayyid 
Qut{b, yang berisi dan dipengaruhi oleh kehidupan manusia. Dalam 
mempraktikkan motede penafsirannya, Sayyid Qut{b memiliki pandangan global 
dan pemahaman komperhensif tentang Al-Qur‟an.  
Dalam muqaddimah bukunya yang berjudul al-Tashwir al-Fanniy fi al-
Qur’an, ia menjelaskan metode dan harapannya untuk buku itu. Ia berharap agar 
menjadi mufassir yang dapat diandalkan, mampu mengungkap makna Al-Qur‟an, 
dan memiiki sikap objektif terhadap Al-Qur‟an sehingga orang lain dapat 
merasakan keindahan Al-Qur‟an melalui penafsirannya. Al khalidi berpendapat, 
Sayyid Qut{b tidak menyadari bahwa metodenya menjadi sangat penting di masa 
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depan, yang melebihi harapannya, karena saat ini karyanya dapat dikatakan 
sebagai “Model baru interpretasi Al-Qur‟an”.
86
 
Ketika hendak menulis tafsirnya, Sayyid Qut{b khawatir karena 
menurutnya mustahil menjelaskan Al-Qur‟an secara komprehensif. Lafal-lafal dan 
unkapan-ungkapan yang ia tulis dan rasakan tidak dapat sepenuhnya untuk 
menjelaskan apa yang dirasakannya terhadap Alquran.
87
 Pada tahun 1945, 
tepatnya sebelum ia menulis tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an, ia masih terfokus pada 
buku pertamanya yaitu al-Tashwir al-Fanniy fi al-Qur’an. dalam buku tersebut, 
Sayyid Qut{b menjelaskan bagaimana Alquran berkisah dengan begitu indahnya. 
Bagaimana Al-Qur‟an menjelaskan sejarah orang Nabi, pengingkaran dan 
hukuman atas berbagai sifat manusia , Al-Qur‟an menjelaskan secara detail dan 
jelas. Kisah-kisah yang dipaparkan di dalamnya akan menyentuh jiwa. Alur setiap 
surat demi surat dan ayat demi ayat, ia bahas secara luas dan ia menafsirkannya 
secara unik dan konfrehensif.
88
  
Tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an mengarahkan Sayyid Qut{b untuk menjelajahi 
berbagai cara agar persan orisinil Islam di dalam Al-Qur‟an bisa menjadi dasar 
ideologi yang sempurna. Al-Qur‟an ditujukan untuk umat manusia agar dapat 
menemukan jati dirinya dalam sebuah pola yang dikehendaki Allah melalui 
perantara Nabi dan oleh Nabi. Ada banyak penjelasan tentang tafsirnya, adapun 
perlunya menekankan bahwa manusia perlu mendekati iman dengan cara yang 
intuitif tidak perlu dirasionalisasi atau dijelaskan. Iman itu harus dijalankan 
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melalui tindakan lansung ke dalam kehidupan pribadi setiap individu, baik sosial 
dan politik. 
Dikutip dari Jensen, bahwa tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an karya Sayyid Qut{b 
bukan tafsir Qur‟an yang memiliki arti ketat, tetapi lebih banyak berisi kumpulan 
khotbah-khotbah keagamaan. Dikutip juga dari Ash-Shalih bahwa dalam tafsir Fi 
Z{ilal al-Qur’an memiliki pandangan yang serasi tentang pemahaman metode 
dalam hal penjelasan serta pengungkapan Al-Qur‟an. Tujuan utama dari 
penulisannya ini adalah untuk mempermudah dan menyedaerhanakan prinsip-
prinsip ajaran dalam Al-Qur‟an untuk membangun kembali umat Islam. Dari 
beberapa pendapat di atas, maka tafsir ini lebih cenderung bersifat pengarahan 
daripada pengajaran.
89
   
Selain itu, penafsiran tentang tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an adalah ditulis 
selama masa penindasan dan permainan politik yang tidak stabil pada waktu itu. 
Ia telah menjalani penyiksaan fisik dengan kejam. Keadaaan inilah kemudia ia 
menarik perhatiannya kepada Allah dan penghayatan Al-Qur‟an, ia hidup di 
bawah bayangan Al-Qur‟an dengan seluruh jiwa dan perasaan sebagai seorang 
pedakwah yang gigih, tekun, sabar, tenang, ridho, tentram, dan tidak mengenal 
putus asa. Semuanya merupakan faktor-faktor penting yang melahirkan kitab 




Sayyid Qut{b ingin menyampaikan pesan melalui judul tafsirnya yaitu Fi 
Z{ilal al-Qur’an, bahwa sesungguhnya Al-Qur‟an memiliki naungan yang rindang 
                                                          
89
 Chirzin, Jihad Menurut..., 136.  
90
 Abu Bakar Adanan Siregar, “Analisis Krisis Terhadap Tafsir..., 257. 
 



































di balik makna-maknanya. Tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an mengandung banyak 
inspirasi-insipirasi Al-Qur‟an, petunjuk-petunjuk, dan bimbingan-bimbingan yang 
menarik perhatian. Insiprasi, petunjuk, serta arahan tidak dapat ditangkap dan 
hanya bisa melalui perhatian terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an.  
2. Metode dan Corak Tafsir Fi Z{ilal Al-Qur’an 
Dalam memahami ayat-ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan kehidupan 
manusia, perlu adanya penafsiran para mufassir. Hal ini diperlukan karena ada 
banyak ayat Al-Qur‟an dengan informasi tersurat dan tersirat di dalam Al-Qur‟an. 
Penafsir yang menfsirkan Al-Qur‟an memiliki cara atau metode yang berbeda 
sesuai dengan kecenderungan dan tafsir keilmuannya. Metode tafsir adalah cara 
seorang mufassir memberikan penafsirannya.   
Keimanan Sayyid Qut{b terlihat jelas sekali, di banyak membaca 
sehingga mempunyai pengetahuan yang luas, pengamalan yang mendalam, dan 
prestasi-prestasinya yang menjadikan tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an sebagai tafsir yang 
unik dan secara objektif dapat diletakkan sebagai interpretasi tafsir-tafsir yang 
lama dan baru, fimana teradapat kumpulan penjelasan-penjelasan yang 
memuaskan, himpunan ilmu pengetahuan, deksripsi citarasa dan dakwah bagi 
kehidupan Islami dengab lantang. Tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an adalah satu-satunya 
tasfir yang paling luas tersebar di selruh dunia Islam di masa ini, selain menjadi 
bahan-bahan kajian dan rujukan utama para ulama‟ dan para mufassirin.
91
 
Dalam penafsirannya, Sayyid Qut{b menggunakan metode tahlili, yaitu 
sebuah metode tafsir yang bermaksud untuk menjelaskan isi Al-Qur‟an dan 
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seluruh aspeknya. Yaitu mufassir mengikuti susunan ayat-ayat sesuai urutan 
mushaf (tartib mushafi), memaparkan arti kosa kata, menjelaskan arti ayat, 
menjelaskan munasabah dan membahas asbabun nuzul dengan sunnah Rasul, 
pendapat para sahabat, tabi‟in, dan pendapat penfasir sendiri yang diwarnai oleh 
latar belakang pendidikannya, dan sering kali dicampur dengan pembahasan-
pembahasan lain yang dianggap dapat membantu untuk memahami Al-Qur‟an. 
Metode Sayyid Qut{b adalah buah dari semangatnya untuk bisa 
memasuki Al-Qur‟an tanpa berbagai peraturan dari pemikiran sebelumnya dan 
juga karena ia percaya pada keyakinannya atas kekayaan Al-Qur‟an serta 
banyaknya makna dan inspirasinya.
92
 Sumber penafsiran tafsir Sayyid Qut{b 
meliputi dua tahap, yaitu: penafsiran tafsir bil ma‟tsur, kemudian menfasirkan 
dengan pikiran, pendapat atau mengutip komentar sebagai penejlasan dari 
argumentasinya. Kerna prihatin dengan kondisi sosial masyarakat pada saat itu, 
Sayyid Qut{b terdorong untuk menulis tafsirnya yang berguna sebagai solusi bagi 
permasalahannya dengan kebijakan pemerintah Mesir pada saat itu. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa corak tafsir Fi Z{ilal al-
Qur’an adalah al-adabi al-ijtima'i yaitu corak tafsir yang menjelaskan ayat-ayat 
Al-Qur‟an dan kehidupan sosial serta usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-
penyakit atau masalah-masalah berdasarkan petunjuk dari Al-Qur‟an dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Serta pemikiran Sayyid Qut{b yang 
terpengaruh oleh perkembangan pemikiran sepanjang hidupnya.
 93
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3. Sistematika Tafsir Fi Z{ilal Al-Qur’an 
Sistematika yang digunakan Sayyid Qut{b dalam penafsirannya adalah 
dengan menafsirkan semua ayat Al-Qur‟an sesuai dengan susunanya dalam Al-
Qur‟an, ayat demi ayat, surat demi surat, yang dimulai dari surat al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surat an-Nas. Demikian secara sistematika tafsir ini menggunakan 
tartib mushaf.
94
 Ayat-ayat dan surah yang terdapat dalam Al-Qur‟an, dengan 
mempertimbangkan munasabah antar ayat dan surat lain atau menghubungkan 
satu ayat dengan ayat yang lain, menjelaskan asbabun nuzul, menjelaskan isi 
kandungan ayat, dan menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam kehidupan 
masyarakat serta cara mengatsi masalah berdasarkan Al-Qur‟an dalam bahasa 
yang indah sehingga mudah dipahami.
95
  
Sayyid Qut{b mengawali penafsirannya dengan memaparkan 
sekelompok ayat secara berurutan, yang dianggap berkaian dan memiliki 
hubungan dalam tema kecil. Pada masa itu, cara ini merupakan model baru 
penafsiran. Pada masa sebeleumnya, kebanyakan dari para mufassir menafsirkan 
Al-Qur‟an dengan kata per kata atau kalimat per kalimat. Dengan adanya 
penafsiran secara kelompok tema ini dapat membawa pemahan pada munasabah 
ayat dalam setiap kelompok ayat dalam tartib mushafi. Sehingga, kita akan 
mengetahui dan memahami keintegralan pembahasan Al-Qur‟an pada satu tema 
kecil yang dihaslikan dari kelompok ayat yang berisi munasabah antara ayat-ayat 
Al-Qur‟an dan yang terpenting adalah terhindar dari penafsiran yang mungkin 
bisa keluar dari maksud nash. Cara tersebut dapat menunjukkan adanya 
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pemahaman yang lebih komprehensif tentang Sayyid Quthb dalam memahami 
munasabah dalam uruta ayat, selain munasabah antar ayat (Tafsir al-Quran bi al-
Qur’an) yang kelebihannya sudah banyak diakui oleh para peneliti.
96
 
Melihat struktur tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an selama ini, tentunya sudah 
disadari bahwa telah banyak perbaikan baik isi maupun penampilannya. Hal ini 
terbutki dalam perjalanannya mencetak empat edisi.
97
  
Edisi pertama tertbit pada Oktober 1952 oleh Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
diterbitkan perjuz secara beraturan. Edisi pertama ini tentu saja belum sempuran, 
hingga perlu dicetak ulang, jadi dilakukanlah cetak isi kedua. Di edisi kedua, 
tepatnya oleh penerbit yang sama edisi ini diluncurkan hanya tiga bulan setelah 
edisi pertama pada Februari 1953 M. Edisi ini peredarannya cukup lama karena 
telah habis pada akhir 1950-an atau tujuh tahun setelah terbitan perdana edisi 
kedua. Edisi ini sama persis dengan edisi pertama, kecuali terkadang memberikan 
beberapa komentar tambahan pada bagian catatan kaki. Edisi ketiga adalah edisi 
revisi yang terbitkan setelah edisi kedua, edisi ini didorong oleh mulainya minat 
pembaca yang mulai lemah. Tetapi pada tahun 1965, Sayyid Quthb hanya bisa 
memperbaikinya sampai juz ke-13 dari 27 juz yang telah direncanakan, karena 
pihak pengadilan lebih dulu mengeksekusinya sebelum mewujudkan cita-cita 
luhur beliau.
98
    
Edisi selanjutnya yaitu edisi keempat, diambil alih oleh penerbit Dar al-
Syuruq, sebelumnya Dar al-Qalam al-Misriyah milik Muhammad al-Mu’allim. 
Adanya perubahan latar belakang penerbit dikarenakan Muhammad Qut{b, adik 
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kandung Sayyid Qut{b meengetahui buku-buku kakaknya banyak dibajak oleh 
percetakan yang lebih mementingkan bisnis daripada dakwah. Edisi keempat ini 
berbeda dengan edisi sebelumnya, tempat pencetaknnya bukan lagi perjuz, 
melainkan enam jilid besar dan urutan nomor halaman.
99
  
4. Karakteristik Tafsir Fi Z{ilal Al-Qur’an 
Al-Qur‟an memiliki karakteristik yang sangat banyak, ada yang berkaitan 
dengan keutamaan, kedudukan, kelebihan, gaya bahasa Al-Qur‟an dan lain-lain. 
Secara umum, Al-Qur‟an mempunyai karakteristik yang universal, yaitu seperti 
terpeliharanya hafalan, sanadnya bersambung, hanya prang suci yang dapat 
menyemntuhnya berarti kesucian kufur, syirik dan kesucian dari hadats kecil 
maupun besar serta terpelihara sepanjang masa.  
Sayyid Qut{b menafsirkan Al-Qur‟an dengan caara menafsirkan ayat 
demi ayar, surat demi surat, dan dari juz akhir pertama hingga juz terakhir. Sayyid 
Qut{b mulai menafsirkan suatu surat dengan mendeskripsikan secara ringkas 
kandungan surat yang akan dikaji secara terperinci. Di awal penafsiran surat al-
Fatihah misalnya, Sayyid Qut{b menjelaskan bahwa dalam surat ini terangkum 
prinsip-prinsip aqidah Islam, konsepsi-konsepsi Islam dan arah Islam dalam 
mengidentifikasi hikmah. Ia memilih surat ini karena sebagai bacaan yang harus 
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Saat menafsirkan surat-surat Sayyid Qut{b menghimpun beberapa ayat 
sabagai suatu kesatuan yang sesuai dengan pesan yang terkandung di dalamnya. 
Dalam menafsirkan surat al-Baqarah misalnya, ia menghimpun ayat pertama 
sampai dengan ayat 29 sebagai bagian pertama pembalasan. Selanjutnya ia 
menafsirkan ayat 30 sampai dengan ayat 39, ayat 40 sampai dengan ayat 74, ayat 
75 sampai dengan ayat 103, dan seterusnya. Sayyid Quthb dalam menafsirkan 
Alquran menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai penjelas.
101
 Dalam 
penafsirnnya, Sayyid Qut{b menekankan beberapa hal, seperti: Sayyid Qut{b 
menekankan segi-segi artistik dalam rangkaian ayat-ayat Al-Qur‟an, menekankan 
pentingnya iman dan dakwah untuk menempuh jalan hidup orang-orang 
muttaqina, menekankan analisis rasional. Saat menafsirkan Al-Qur‟an, Sayyid 
Qut{b menghubungkan penafsiran ayat dengan konteks periode sebelumnya dan 
konteks saat ini. 
Oleh karena itu, dari sudut pandang ini, Sayyid Qut{b membuat tulisan 
penjelas dalam “naungan” muqadimah setiap surat untuk menghubungkan atau 
menggabungkan bagian-bagiannya berkumpul dan menjelaskan maksud dan 
tujuannya. Kemudian dia menjelaskan ayat ini dengan memperkenalkan sahih 
atsar-atsar, dan kemudian secara singkat menjelaskan sebuah paragraf tentang 
kajian-kajian kebahasaan secara singkat. Kemudian dia beralih ke persoalan lain, 
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Kitab Tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an termasuk salah satu kitab tafsir 
sempurna yang berisi tentang kehidupan dibawah sinar Al-Qur‟an dan petunjuk 
Islam. Penulisnya telah hidup dibawah naungan Al-Qur‟an yang bijaksana 
seperti dapatdipahami dari pemaparan tentang kitabnya. Sayyid Qut{b dapat 
meresapi keindahan Al-Qur‟an dan mampu mengungkapkan perasaannya 
dengan jujur. Dengan memiliki kesimpulan bahwa umat manusi pasa saat ini 
sedang berada dalam kesensaraan yang disababkan oleh aliran-aliran yang salah. 




C. Ayat-Ayat Etos Kerja Dalam Tafsir Fi Z{ilal Al-Qur’an 
1. Qs. at-Taubah, [9] ayat 105 :  
                    
                   
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 




فمحك الصدؽ يف توبتهم إذف ىو العمل الظاىر، يراه اّلله كرسولو كادلؤمنو. فأما يف اآلخرة 
فمردىم إىل عامل الغيب كالشهادة الذم يعلم فعل اجلوارح ككوامن الصدكر. إف الندـ كالتوبة 
 العمل الذم يعقب الندـ كالتوبة. فيصدؽ أك يكػذب تلكاية ادلطاؼ. كلكنو هنا ليسا
.ادلشاعر النفسية كيعمقها أك يكتسحها بعد أف تكوف  
Tanda kesungguhan tobat mereka itu berarti adalah amal yang tampak-
yang dilihat oleh Allah, Rasul-Nya, dan kaum mukminin. Sedangkan, di akhirat 
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mereka diserahkan kepada Allah Yang Maha Mengetahui apa yang gaib dan yang 
tak terlihat, yang mengetahui apa yang dikerjakan oleh anggota tubuh dan yang 
tersimpan dalam hati. Penyesalan dan tobat bukanlah akhir dari segalanya. 
Namun, berikutnya ada amal yang mengikuti penyesalan dan tobat itu. Maka, 
amal itulah yang membenarkan atau mendustai perasaan-perasaan kejiwaannya, 





2. Qs. Ar-Ra’d, [13] ayat 11 : 
                       
                           
                  
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 





كاحلفظة اليت تتعقب كل إنساف، كحتفظ كل شاردة ككل كاردة ككل خاطرة ككػل خاجلػة، 
ذلا السياؽ ىنا بوصف كال تعريف. كثر من أهنا كال كاليت ىي من أمر اهللا، ال يتعرض 
نػذىب جبػو اخلفػاء كالرىبة كالتعقب الذم يسبغو السياؽ. فذلك ىو ادلقصود ىنا, كقد 
جاء التعبري بقدره, كمل جييء ىكذا جزافا, ككل من لو ذكؽ أبجواء التعبري يشفق من أف 
.يشوه ىذا اجلو الغامض ابلكشف كالتفصيل  
Kalimat ini ditampilkan untuk menghadapi orang-orang yang meminta 
disegerakannya kejelekan (azab) sebelum mereka meminta kebaikan, padahal 
Allah sudah mendahulukan pengampunan buat mereka daripada azab, untuk 
menguak kelalaian mereka. Maka, dalam ayat ini Dia menonjolkan akibat yang 
buruk saja untuk menakut-nakuti mereka. Karena, azab Allah itu tidak dapat 
ditolak (sedang mereka berhak mendapatkan azab itukarena sikap dan perbuatan 
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3. Qs. an-Nahl, [16] ayat 97 : 
                         
                    
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang bai dan Sesungguhnya akan Kami 
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.  
 
قاعدة العمل كاجلزاء، كيف صلتهما ابهللا، كيف جزائهما عند الذكر كاألنثى. متساكايف يف 
هلل. كأف العمل الصاحل ال بد لو من القاعدة األصيلة يرتكز عليها. قاعدة اإلدياف ابهللا " 
فبغري ىذه القاعدة ال يقـو بناء. كأف العمل الصاحل مع اإلدياف جزاؤه حياة  " كىو مؤمن
تكوف انعمة رغػدة ثرية ابدلاؿ. كأف احلياة الطيبة يف الدنيا طيبة يف ىذه األرض. ال يهم أف 
ال تنقص من األجر احلسن يف اآلخرة. كأف ىذا األجر يكوف على أحسن ما عمل 
.ادلؤمنوف العاملوف يف الدنيا  
Baik laki-laki maupun wanita, keduanya sama dalam kaidah amal dan 
balasan, sama dalam hubungannya dengan Allah dan ganjaran ke duanya di sisi-
Nya. Amal saleh ini memiliki kaidah orisinal tersendiri yang dipusatkan 
kepadanya. Yang dimaksud disini adalah kaidah keimanan kepada Allah, "dalam 
keadaan beriman.Tanpa kaidah keimanan ini, yang namanya bangunan tidak akan 
tegak. Balasan amal saleh yang dilakukan dengan landasan keimanan adalah 
hayatan thayyiban 'penghidupan yang baik' di dunia ini. Bentuknya tidak mesti 
penuh dengan kenikmatan dan limpahan harta benda. Terkadang mungkin saja 
dengan hal itu dan kadang pula tidak. Penghidupan yang baik di dunia ini tidak 
akan mengurangi pahala yang mulia di akhirat kelak. Tentunya pahala yang akan 
diraih pun sesuai dengan amal terbaik yang dilakukan oleh orang-orang beriman 
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4. Qs. al-Furqan, [25] ayat 47 : 
                            
Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan tidur 




كالليل يسًت األشياء كاألحياء فتبدك ىذه الدنيا ككأهنا ا تلبس الليل كتتشح بظالمو فهو 
لباس. كيف الليل تنقطع احلركة كيسكن الدبيب كيناـ الناس ككثري من احليواف كالطيور 
كاذلواـ. كالنـو انقطاع عن احلس كالوعي كالشعور. فهو سبات. ذتا مث يتنفس الصبح 
ب احلياة يف النهار. فهػو نشور من ذلك ادلوت الصغري، الذم يتداكؿ كتنبعث احلركة، كتد
احلياة على ىذه األرض مع البعث كالنشور مػرة يف كػل دكرة من دكرات األرض الدائبة اليت 
ال يصيبها الكالؿ. كىي دتر ابلبشر كىم غافلوف عما فيها من داللة على تدبري اهللا، الذم 
 ال يغفل حلظة كال يناـ. 
Malam hari menutup benda-benda dan makhluk hidup sehingga dunia ini 
tampak seakan-akan berpakaian malam dan menutupi dirinya dengan kegelapan 
malam yang menjadi pakaiannya. Di malam hari terhentilah gerakan lalu lalang, 
sunyi senyaplah segara hiruk-pikuk, dan tidurlah manusia serta pelbagai hewan, 
burung, dan serangga. Kemudian bernapaslah subuh, dimulailah gerak dan 
mengalirlah kehidupan di siang hari. Sehingga siang adalah kebangkitan dari 
kematian yang kecil itu, yang mempergilirkan kehidupan di muka bumi ini 
bersama bangun dan bangkit setiap hari pada setiap perputaran. Bumi yang teru-
menerus berlangsung dan tak pernah lelah. Ia melewati manusia ketika mereka 
sedang lalai dari petunjuk yang ada padanya tentang pengaturan Allah yang tak 




5. Qs. al-Qashash, [28] ayat 73 : 
                         
         
Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian 
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فالليل سكينة كقرار، كالنهار نشاط كعمل، كادلتجو فيو إىل فضل اهللا. فما يعطي الناس 
تشكركف " ما يسره اهللا لكم من نعمة كمن رزتة، كما دبره شػيئا إال من فضلو " كلعلكم 
لكم كاختاره من توايل الليل كالنهار، كمن كل سنن احلياة اليت مل ختتاركىا، كلكن اختارىا 
.اهللا عن رزتة كعن علم كعن حكمة تغفلوف عنها لطوؿ اإللف كالتكرار  
Malam adalah tempat mencari ketenangan dan istirahat, sementara siang 
adalah waktu untuk bergerak dan bekerja, serta untuk mencari anugerah Allah. 
Segala sesuatu yang didapatkan manusia adalah dari anugerah Allah "agar kamu 
bersyukur kepada- Nya" atas apa yang dimudahkan oleh Allah bagi kalian berupa 
nikmat dan rahmat-Nya. Juga pengaturan yang telah dilakukan-Nya bagi kalian, 
dan apa yang dipilih-Nya, berupa pergantian malam dan siang, serta segala hukum 
kehidupan yang kalian tidak pilih sendiri. Namun, Allahlah yang memilihnya 
sesuai dengan rahmat-Nya, ilmu-Nya, dan hikrnah-Nya, yang kalian lalaikan dan 




6. Qs. az-Zumar, [39] ayat 39 : 
                         
Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 





اي قـو اعملوا على طريقكم كعلى حالكم. إين ماض يف طريقي ال أميل كال أخاؼ كال 
عذاب مقيم يف اآلخرة.  كسوؼ تعلموف من أيتيو عذاب خيزيو يف الدينا، كحيل عليو .أقلػق
لقد قضي األمر بعد عرض احلقيقة البسيطة اليت تنطق هبا لفطرة كيشهد هباا الوجػود .. إف 
. اهللا ىو خالق السماكات كاألرض  
Hai kaumku, bekerjalah di jalanmu dan pada keadaanmu. Aku berlalu di 
jalanku, tidak condong, tidak takut, dan tidak gelisah. Kelak kalian akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakan di dunia dan ditimpa 
azab yang abadi di akhirat. Persoalannya telah diputuskan setelah hakikat 
sederhana yang dituturkan fitrah dan dibuktikan oleh realitas disuguhkan, yaitu 
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7. Qs. al-Jumu’ah, [62] ayat 10 : 
                        
         
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 





كىذا ىو التوازف الذم يتسم بو ادلنهج اإلسالمي. التوازف بػني مقتضػيات احليػاة يف األرض، 
من عمل ككد كنشاط ككسب. كبني عزلة الركح فًتة عن ىذا اجلو كانقطاع القلب كجتػرده 
للذكر. كىي ضركرة حلياة القلب اليصلح بدكهنا التصاؿ كالتلقي كالنهوض بتكاليف 
ذكر اهللا ال بد منو يف أثناء ابتغاء ادلعاش, كالشعور ابهللا فيو ىو الذم األمانة الكػربل. ك 
البد من فًتة للذكر اخلالص،  -مع ىذا  -حيوؿ نشاط ادلعػاش إىل عبػادة. كلكنو 
 كاالنقطاع الكامل، كالتجرد ادلمحض. 
Inilah keseimbanganyang menjadi ciri khas dari manhaj Islami. Yaitu, 
keseimbangan antara tuntuan kehidupan dunia yang terdiri dari pekerjaan, 
kelelahan, aktivitas, dan usaha dengan proses ruh yang mengasingkan diri dari 
suasana yang menyibukkan dan melalaikan itu disertai dengan konsentrasi hati 
dan kemurniannya dalam berzikir. Ia sangat penting bagi kehidupan hati di mana 
tanpanya hati tidak mungkin memiliki hubungan, menerima, dan menunaikan 
beban-beban amanat yang besar itu. Jadi, berzikir kepada Allah di sela-sela 
aktivitas mencari rezeki dan penghidupan, dan merasakan kehadiran Allah di 
dalamnya, itulah yang mengalihkan segala aktivitas kehidupan kepada ibadah. 
Namun, sesungguhnya (bersama dengan itu) masih harus pula menyediakan 
waktu dan periode khusus kegiatan murni untuk berzikir semata-mata, 
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8. Qs. al-Mulk, [67] ayat 15 : 
                         
       
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya 




كالناس لطوؿ ألفتهم حلياهتم على ىذه األرض, كسهولة استقرارىم عليهػا، كسػريىم فيهػا، 
كىوائها ككنوزىا كقواىا كأرزاقها رتيعا. ينسوف نعمة اهللا يف ، كاستغالذلم لًتبتها كمائها 
يف ىذا التعبري  هبا, كيبصرىم ,تذليلها ذلػم كتسخريىا ، كالقرآف يذكرىم ىذه النعمة اذلائلة
الذم يدرؾ منو كل أحد ككل جيل بقدر ما ينكشف لو من علم ىذه األرض الذلوؿ. 
اطبني القدامى, ىذه األرض ادلذللة للسري فيها كاألرض الذلوؿ كانت تعين يف أذىاف ادلخ
ابلقدـ كعلى الدابة، كابلفلك اليت دتخر البحار. كادلذللة للزرع كاجلين كاحلصاد. كادلذللة 
  للحياة فيها مبا حتويػو من ىواء كماء كتربة تصلح للزرع كاإلنبات. 
Karena lamanya bergelut dengan kehidupan di muka bumi ini, mudahnya 
mereka bertempat tinggal di atasnya, berjalan padanya, mempergunakan tanahnya 
airnya, udaranya, simpanannya, kekuatannya, dan rezekinya semuanya, maka 
manusia melupakan nikmat Allah yang telah memudatrkan dan menundukkan 
bumi itu bagi mereka. Al-Qur'an mengingatkan mereka kepada nikmat yang besar 
ini dan menyadarkan mereka terhadapnya, dalam ungkapan kalimatyang dapat 
dimengerti oleh setiap orang dan setiap generasi sesuai dengan pengetahuan  
mereka terhadap bumi yang mudah ini. Bumi yang mudah ini dimaksudkan buat 
pikiran orang-orang yang dibicarakan ayat ini tempo dulu. Bumi yang mudah bagi 
manusia untuk berjalan dengan kaki dan dengan kendaraan di atasnya, serta 
dengan kapal yang membelah lautan. Bumi yang mudah untuk ditanami, dipetik, 
dan dipanen hasilnya. Mudah untukhidup di atasnya dengan udaranya, airnya, dan 
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9. Qs. an-Naba’, [87] ayat 10-11 : 
                        





فهذا السبات: أم اإلنقطاع عن اإلدراؾ كالنشاط ابلنـو ضركرة من ضركرات تكوين 
احلػي؛ كسر من أسرار القدرة اخلالقة؛ كنعمة من نعم اهللا الديلك إعطاءىا إال إايه. كتوجيو 
لقرآين ينبو القلب إىل خصائص ذاتو، كإىل اليد اليت أكدعتها  النظر إليها على ىذا النحو ا
 كيانو، كيلمسو دلسة تػثري التأمػل كالتدبر كالتأثر. 
Di antara pengaturan Allah juga ialah Dia menjadikan gerakan alam ini 
selaras dengan gerakan makhluk-mahluk hidup. Sebagaimana Dia meletakkan pada 
manusia rahasia tidur dan istirahat sesudah bekerja dan melakukan aktivitas, maka Dia 
meletakkan pada alam ini fenomena malam sebagai pakaian penutup yang menjadikan 
istiratrat dan pengenduran saraf berjalan dengan sempurna. Juga meletakkan fenomena 
siang untuk mencari penghidupan, yang dalam waktu siang inilah gerak dan aktivitas 




10. Qs. al-Insyqaq, [84] ayat 6 : 
                    
Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh 




اي أيها اإلنساف" .. الذم خلقو ربو إبحساف, كالذم ميزه هبده " اإلنسانية" اليت تفػرده ”
يف ىذا الكوف خبصائص كاف من شأ هنا ا أف يكوف أعرؼ بربو, كأطوع ألمره من األرض 
ء . كقد نفخ فيو من ركحو, كأكدعو القدرة على اإلتصاؿ بو, كتلقي قبس من,  كالسما
ا أك االرتفاع إىل غري حد, حىت يبلغ الكماؿ  هبا كالتطهر ,نوره, كالفرح ابسػتقباؿ فيوضػاتو
أيها اإلنساف إنك تقطع رحلػة حياتك  ايادلقدر جلنسو, كآفاؽ ىذا الكماؿ عالية بعيدة. 
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مل عبئك, كجتهد جهدؾ, كتشق طريقك, لتصل يف النهاية إىل على األرض كادحا, حت
.  ربك  
"Hai manusia...", yarrg telah diciptakan oleh Tuhannya dengan sebaik-
baiknya telah diberi-Nya keistimewaan'kemanusiaan" yang menjadikannya 
sebagai makhluk unik di alam semesta, dan telah dilimpahkan karunia-Nya hingga 
dapat menyucikan diri atau menggapai tingkatan yang tak terbatas, sesungguhnya 
kamu akan menempuh perjalanan hidupmu di mukabumi dengan bekerja keras, 
memikul beban hidupmu, mencurahkan segenap tenagamu, dan membelah 
jalanmu untuk sampai kepada Tuhanmu pada akhirnya. Hai manusia, kamu harus 
bekerja keras untuk mendapatkan kesenanganmu. Karena engkau tidak dapat 
mendapatkannya di bumi ini kecuali dengan usaha dan kerja keras. Kalau bukan 
kerja keras fisik maka kerja keras pikiran dan perasaan, berhasil atau tidak Yang 
berbeda hanya jenis usaha dan kepayahannya. Sedangkan, hakikat kerja keras itu 
sudah menjadi kepastian dalam kehidupan manusia kemudian, pada aktrirnya 




11. Qs. al-Insyiroh, [94] ayat :7 : 
            
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 




إف مع العسر يسرا .. فخذ يف أسباب اليسر كالتيسري. فإذا فرغت من شغلك مع النػاس 
شواغل احلياة .. إذا فرغت من ىذا كلو فتوجو بقلبك كلو إذف إىل ما كمع  كمػع األرض،
يستحق أف تنصب فيو كتكد كجتهد .. العبادة كالتجرد كالتطلع كالتوجو .. " كإىل ربك 
م هتفارغب " .. إىل ربك كحػده خاليا من كل شيء حىت من أمر الناس الذين تشتغل بدعو 
كال بد من العدة للجهاد. كىنا العدة .. كىنا  .دإنو ال بد من الزاد للطريق. كىنا الزا 
   كفرجا مع كل ضيق .. ىػذا ىو الطريق ,ستجد يسرا مع كل عسر
Sesungguhnya sesudah  kesulitan ada kemudatran. karena itu, lakukan 
sebab-ebab kemudahan itu. Apabila engkau telah selesai melakukan kesibukanmu 
dengan manusia dan bumi (kehidupan duniawi), maka hadapkanlah hatimu secara 
total kepada hal-hal yang harus engkau lakukan dengan serius dan sungguh-
sungguh. Yaitu, beribadah, penyucian diri, menadahkan harapan, dan menghadap 
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kepada Ilahi. Hanya kepada Tuhanmu saja, lepas dari segala sesuatu, hingga 
urusan orang yang kamu dakwahi. Sesungguhnya di dalam menempuh jalan ini 
perlu perbekalan, dan di sinilah perbekalan itu. Juga diperlukan persiapan untu 
kberjuang, dan di sinilah perjuangan itu. Di sini kamu akan menjumpai 
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ANALISIS PENAFSIRAN SAYYID QUT{B TENTANG AYAT-
AYAT ETOS KERJA DALAM TAFSIR FI Z{ILAL AL-QUR’AN 
A. Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Etos Kerja 
1. Kewajiban Kerja 
a. At-Taubah, [9] ayat 105 : 
                    
                    
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 





Ayat di atas merupakan seruan Allah kepada manusia untuk bekerja. 
Menurut penafsiran Sayyid Qut{b, manhaj Islami merupakan manhaj akidah 
dan amal yang akan menjadi bukti akidah. Amal yang dimaksud adalah 
bekerja. Adapun tanda kesungguhan manusia dalam bertaubat adalah dengan 
bekerja yang terlihat oleh Allah, Rasul-nya, dan orang mukmin. Sehingga 
kelak di akhirat, manusia akan dihadapkan kepada Allah Yang Maha 
Mengetahui untuk mempertanggungjawabkan pekerjaan yang telak 
dilakukannya. Kelak, amal-amal itu akan menyatakan suatu kebenaran. 
Dalam Islam, manhaj tidak cukup jika hanya dari perasaan dan niat saja, 
namum harus disertari dengan gerakan yang nyata. Niat yang baik akan 
                                                          
125
 Al-Qur‟an dan Terjemahan, 9:105. 
 



































mempunyai tempat tersendiri, ia akan dihitung bersama dengan amal 




Ayat ini merupakan perintah kepada manusia untuk bekerja. 
Pekerjaan yang dilakukan dengan ikhlas karena Allah dan beramal saleh, 
serta bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. Semua amal perbuatan 
yang dilakukan oleh manusia akan memperoleh balasan dari Allah. Allah 
lebih mengetahui yang ghaib yaitu hakikat dari amal dan perbuatan yang 
dikerjakan. Kelak pada hari kiamat, semua amal perbuatan itu akan 
diperlihatkan sehingga akan diketahui oleh seluruh umat manusia. Rasul-Nya 
dan orang-orang mukmin akan menjadi saksi atas perbuatan yang telak 
dikerjakan. Pada hari itu, tidak ada yang bisa menyembunyikan amal, amal 




Manusia diperintahkan oleh Allah untuk selalu melakukan pekerjaan 
yang baik dan bermanfaat. Karena seluruh amal yang dikerjakan akan dilihat 
Allah. Jika amal perbuatannya baik maka akan mendapat pahala, jika amal 
perbuatannya buruk maka akan mendapat siksa. Pada hakikatnya Allah 
memerintahkan kepada semua manusia untuk berusaha dan bekerja, karena 
pekerjaan merupakan sesuatu yang penting untuk dilakukan.  
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Islam menganjurkan umatnya agar mempunyai etos kerja yang tinggi 
dan berkualitas dengan senantiasa menciptikatan produktivitas dan 
progresifitas di berbagai bidang dalam kehidupan. Islam mengarahkan setiap 
manusia untuk mengerjakan amal (kerja) yang berkualitas (shalih).
128
 
Kedudukan kerja di dalam Islam yaitu posisi yang sangat penting karena 
dengan bekerja bisa mencukupi kebutuhan hidup manusia. Islam 




Kedudukan bekerja dalam Islam berada di tempat yang sangat mulia 
dan luhur. Dalam hal ini sudah dijelaskan sebagaimana mestinya bahwa 
pentingnya bekerja dengan sungguh-sungguh dapat disamakan dengan jihad 
fisabilillah. Yaitu berjuang di jalan Allah karena dengan bekerja maka akan 
dapat meningkatkan kualitas hidup yang baik. Dengan bekerja juga kita bisa 
membantu sesana dengan cara berinfaq, sedekah, dan lainnya.  
Islam menganjurkan dan menetapkan kebebsan kepada seseorang 
utnuk mencari rezeki. Setiap muslim tentu diwajibkan untuk melakukan 
pekerjaan yang dapat memberi hasil yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 
orang lain. Islam tidak hanya mendorong umatnya untuk sekedar bekerja saja, 
namun juga memerintahkan umatnya agar bekerja dengan tekun dan baik, 
serta didukung oleh pengetahuan dan kemampuan yang optimal. Seorang 
muslim yang bekerja hatus mendahulukan harapannya kepada ridho Allah 
sebelum untuk keuntungan dunia, dan inilah ia akan bekerja dengan sebaik-
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baiknya di waktu sempit dan senggang. Sebagaimana firman Allah pada QS. 
al-Baqarah, [2] ayat 207 : 
                       
       
Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 





Dalam penafsiran surat at-Taubah ayat 105 dapat di ambil 
kesimpulan bahwa manusia diwajibkan untuk bekerja sesuai dengan 
kehendak hati dan keahlian yang dimilikinya, serta dengan memusytakna 
perhaban pada manfaat pekerjaan yang dilakukanntay untuk memproleh 
kebahagiaan dalam hidup ini dan selanjutnya. Allah dan Rasul-Nya akan 
memperhatikan segala sesuatuu yang dilakukan manusia. Seluruh manusia 
akan dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya di akhirat kelak.  
b. An-Nahl, [16] ayat 97 : 
                        
                     
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan 
Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 
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Hubungan antara iman dan amal (bekerja) dalam hal ini tidak dapat 
dipisahkan selayaknya antara akar dan pohon. Setiap orang dalam Islam 
harus bekerja untuk mencari rezeki yang halal, karena pekerjaan adalah 
bagian dari menjaga harga diri dan kehormatan manusia.  
Dari redaksi ayat diatas, setidaknya ada beberapa kaidah yang dapat 
kita ambil, diantaranya:  
1) Dalam hal peraturan upah, baik laki-laki maupoun perempiamn memiliki 
satu kesamaan: mereka setara dalam hubjngan mereka dengan Allah, dan 
pahala merka di sisi-Nya. Lafadz min dalam ayat tersebut menunjukkan 
arti „yang menunjukkan jenis‟ ketika ditinjau mencakup laki-laki dan 
perempuan. Konteks dalam ayat ini menjelaskan secara rinci yaitu, “...dari 
jenis laki-laki dan perempuan”, untuk menambah pernyataan tentang 
hakikat ini.  
2) Dalam ayat ini, perbuatan baik memiliki aturan sendiri yang 
diededikasiakan luntuk mereka.. Yang dimkasud disini adalah menacu 
pada kaidah keimanan keapada Allah yaitu “dalam keadaaan beriman”. 
Tanpa adanya keimanan ini, maka sebuah bangunan tidak akan tegak, dan 
tanpa ikatan ini, semua keberagaman tidak akan bisa bersatu.  
Aqidah adalah suatu poros yang terikat oleh benang-benang. Maka 
aqidahlah yang dapat menjadikan amal-amal saleh itu bisa menjadi 
pembangkit dan mempunyai tujuan. Dengan memiliki aqidah, dapat 
menjadikan kebaikan sebagai pokok penting yang kuat yang hanya 
bersandar kepada sumbernya, yakni Allah. Sehingga tidak akan ada lagi 
 



































penghalang dan pengguncang yang lebih cenderung bersama syahwat dan 
hawa nafsu.  
3) Amal saleh yang dilakukan dengan berlandaskan keimanan akan 
mendapatkan balasn berupa hayatan thayyiban (penghidupan yang 
layak/baik) di dunia ini. Dalam hal ini, bentuknya bukan hanya berupa 
kenikmatan dan limpahan harta benda, tetapi bisa juga seperti ittishal yaitu 
senantiasa dekat dengan Allah, tsiqoh  terhadap-Nya dan merasa tentram 
dalam penjagaan dan ridha-Nya.  
Adapun kekayaan lain bisa juga dalam bentuk kesehatan, 
keberkahan, kesejahteraan, ketenagan, tempat itnggal yang nyaman, serta 
kedamaian hati dan jiwa. Apabila kita mengerjakan amal saleh dengan hati 
yang ikhlas dan gembira maka akan dapat berpengaruh dan membekas 
dalam lubuk hati dan sanubari kita. Hati hanyalah sebuah unsur yang 
cukup untuk dimiliki dalam jumlah yang sediki, ketika hati sudah 
tersanbung dengan kekuasaan Allah yang sanagt besar, lebih mulia, dan 
lebih kekal.  
4) Saat memiliki penghidupan yang baik di dunia, maka di akhirat tidak 
akan mengurangi pahala yang mulia. Pahala yang akan diraih pun hanya 
bisa di dapatkan oleh orang-orang beriman dengan amal yang terbaik. 
Balasan terbaik yang akan diterima oleh mereka adlah mendapatkan 
 







































Ayat ini menyatakan bahwa iman merupakan tolak ukur yang utama 
di sisi Allah. Tidak ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki. Mereka 
semua sama dalam pandangan Allah, yang membedakan antara keduanya 
hanyalah tingkat keimanannya. Akan tetapi, keimanan saja tidak cukup untuk 
menentukan derajatnya, namum juga diperlukan amal saleh. Iman dan amal 
saleh saling berkaitan yang tidak bisa dipisahkan sehingga menjadi tolat ukur 
kesempurnaan seseorang. Amal saleh tidak hanya terbatas pada tindakan 
tertentu, tetapi setiap tindakan dan perbuatan yang memiliki niat yang baik 
saat mengerjakannya maka dapat disebut amal saleh.  
Kata ‘amal (perbuatan) sering terdapat dalm bentuk nakirah (umum) 
seperti dalam QS. Ali „Imran, [3] ayat 195 :  
                          
                           
                    
                                  
Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-
orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang 
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 
akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku 
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masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 





Kata saleh dapat dipahami dalam arti yang baik, bermanfaat dan tidak 
rusak. Seseorang bisa dinilai memiliki amal saleh apabila ia dapat menajaga 
nilai-nilai yang kondisinya tetap atau tidak berubah sebagaimana adanya, dan 
sesuatu itu pun tetap berfungsi dengan baik. Adanya kata beramal saleh yaitu 
usaha seseorang yang menemukan sesuatu yang berkurang nilainya, tidang 
berfungsi dan bermanfaat, yang selalu mengerjakan perbaikan sehingga yang 
kurang nilainya dapat menyatu kembali dengan sesuatu itu.
134
    
Adapun bentuk ini bisa dipahami oleh pakar-pakar bahasan sebagai 
memberikan makna yang umum, sehingga amal yang dimaksud dalam hal ini 
adalah segala macam dan jenis kerja. Kata wa’amilu yang berarti mereka 
telah mengerjakan terulang 73 kali dalam Al-Qur‟an, diantara terdapat pada 
QS. al-„Asr, [103] ayat 1-3:
135
  
                       
                  
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
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Al-Qur‟an memerintahkan para pengikutnyaa untuk tidak bekerja 
hanya demi pekerjaan, tetapi juga untuk bekerja dengan sungguh-sungguh, 
sepenuh hati, dan tulus ikhlas. Al-Qur‟an selalu memberikan ruang untuk 
seseorang dapat melakukan aktivitas pekerjaan dalam kehidupan dunia ini. 
Dengan bekerja mendapat rezeki yamg halal dan kerberkahan dalam 
pekerjaan, bisa dicukupkan untuk memenuhi kebutuhan duniawi. Namun, 
tidak hanya kebutuhan duniawi saja yang akan tepenuhi, tetapi kebutuhan 
akhirat juga akan terpenuhi, seperti memiliki sifat qana‟ah, tetap damai, dan 
menjalin hubungan yang konstan dengan Allah. 
c. Al-Mulk, [67] ayat 15 : 
                     
          
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan 




Dalam memahami ayat Al-Qur‟an di atas, dapat kita pahami bahwa 
Allah telah memberikan kemudahan-kemudahan bagi manusia untuk mencari 
rezeki dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan segala 
perbuatannya yang akan dipertanggungjawabkan nantinya. Allah telah 
melapangkan bumi ini dan menyediakan berbagai macam fasilitas yang bisa 
dimanfaatkan manusia untuk mencari rezeki.
138
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Manusia dengan mudahnya mereka bertempat tingal diatas bumi 
ini, berjalan, memanfaatkan tanah, air, dan udaranya, serta kenikmatan-
kenikmatan yang lainnya. Sehingga mereka melaupakan nikmat Allah yang 
telah menundukkan bumi ini karena lamanya berada di kehidupan muka bumi 
ini. Redaksi ayat diatas adalah mengingatkan mereka (manusia) kepada 
nikmat Allah yang sangat besar.  Ayat ini memiliki pentujuk yang dapat 
dijelaskan oleh ilmu pengetahuan, namum hanya sebatas yang dicapainya 
sampai hari ini.  
Allah menjadikan bumi ini mudah bagi manusia, sebagaimana Dia 
menjadikan untuknya gaya tarik menarik, tekanan udara. Allah menciptakan 
bumi ini mudah dengan salah satu cara yaitu membuat tanahnya menjadi 
lunak di atas permukaannya. Allah juga menjadikan tanah ini subur, layak 
untuk dijadikan kehidupan, serta tumbuhlah tumbuhan-tumbhan dan rezeki 
yang bisa dinikmati oleh penghuni bumi ini. Allah menjadikan bumi ini 
mudah, seperti menjadikan angkasa yang mengandung unsur-usnusr untuk 
kehidupan manusia. Allah menjadikan bumi ini mudah dengan banyaknya 
unsur-unsur yang sesuai dan penting bagi keberlangsungan kehidupan. Ayat-
ayat yang terdapat dalam Al-Qur‟an mengisyaratkan hakikat-hakikat tersebut 
agar bisa direnungkan oleh setiap orang di muka bumi ini. Jika hati mereka 
(manusia) sadar akan hal yang besar ini, maka Allah yag Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang akan membukakan jalannya ke segala penjurunya dan 
memakan rezeki dari-Nya.  
 



































Penjuru-penjuru yang dimaksud disini adalah di semua tempat yang 
ada di bumi baik di daerah yang tinggi maupun di daerah yang datar. Apabila 
Allah telah memberikannya izin untuk dapat berjalan di semua penjurunya, 
berarti Dia telah mengizinkannya untuk berjalan di teampat yang luas, terang, 
dan mudah. Semua rezeki yang ada di bumi adalah ciptaan-Nya. Kata 
“rezeki” mempunyai arti yang sangat luas di dalam pikiran manusia. Rezeki 
itu bukan hanya harta berlimpah yang diperoleh seseorang ditangannya, tetapi 
rezeki merupakan sesuatu hal yang dilimpahkn Allah di bumi ini. Serta Allah 




Setiap manusia akan berusaha untuk mempertahankan hidupnya. 
Manusia memiliki sejumlah kebutuhan yang bermacam-macam dalam 
mempertahankan kehidupannya, yaitu:  
1) Kebutuhan pokok (primer), seperti: kebutuhan makanan, minuman, 
tempat tinggal, dan pakaian.  
2) Kebutuhan sekunder, seperti: keperluan kendaraan, radio, dan 
sebagainya.  




Manusia harus mencari nafkah untuk memnuyhi tuntutan ini untuk 
diri mereka sendiri, pasangan merekya, anak-anak mereka, dam keluarga 
mereka. Aklibatnya, manusia dalam mencari nafkah tidak terbatas pada 
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tempat kelahiraynnya, tetapi dapat ditempat mana saja. Manusia juyga 
diperintahkan Allah mencari nafjkah dan penggidupan diseluruhb dunia. 
Jadi, Allah memerintahkan bumi supaya tunduk sehingga mudah 
dikelola, diatur, dipelihara, dan dilestarikan, sehingga tidak ada lagi alasan 
manusia untuk bermalas-malasan, berdiam diri di rumah dengan menunggu 
datangnya rezeki. Allah juga menunjukkan karunia-Nya yang akan akan 
diperoleh jika telah berusaha mencari rezeki.
141
  
d. Al-Insyiroh, [94] ayat 7 : 
             
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 




Ayat di atas menerangkan bahwa sesudah kesulitan akan ada 
kemudahan. Oleh karena itu, kerjakanlah hal-hal yang akan menjadai sebab-
sebab kemudahan itu. Apabila engkau (manusia) telah seselai mengerjakan 
kesibukan-kesibukan kehidupan duniawi, maka kemudian hadapkanlah 
hatimu kepada hal-hal yang yang menyangkut dengan kehidupan akhirat 
dengan serius dan bersungguh-sungguh. Yaitu beribadah, penyucian diri, 
yang dihadapkan secara tulus ikhlas kepada Allah.   
Maka hanya kepada Tuhanmu lah engkau bisa lepas dari segala 
sesuatu. sesungguhnya di dalam hal ini engkau akan menjumpai kesuiltan-
kesulitan yang akan engkau jalani. Namun, sesudah kesulitan itu engkau akan 
bertemu dengan kemudahan. Itulah cara Allah memberikan besar kasih-Nya 
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Maksud dari ayat tersebut yaitu, jika engkau telah selesai 
mengerjakan berbagai macam kepentingan dunia dan seluruh kesibukannya 
telah selesai dan telah memutus jaringannya, maka engkau bersungguh-
sungguhlah untuk melakukan ibadah serta menghadap kepada-Nya dengan 
penuh semangat, dengan hati yang kosong juga tulus, serta niat karena 
Allah.
144
 Jika kamu telah selesai melakukan suatu pekerjaan, maka setelah itu 
bersungguh-sungguhlah kamu untuk melakukan pekerjaan selanjutnya. 




Pada ayat tersebut mempunyai makna bahwa apabila seseorang telah 
selesai dari suatu urusan, maka kerjakanlah secara sungguh-sungguh urusan 
yang lain. Ayat ini mengindikasian terdapat sikap untuk wajib bekerja. 
Manusia merupakan orang yang produktif baik dalam urusan dunia maupun 
urusan akhirat. Sedangkan orang yang bermalas-malsan dan tidak mau 
bekerja dan berusaha, maka ia termasuk orang yang tercela. Ayat ini memberi 
petunjuk bahwa seorang manusia sebagai makhluk sosial seharusnya 
memiliki kesibukan yaitu bekerja. Bila pekerjaan yang pertama telah berakhir 
maka ia harus mlanutkan pekerjaan yang lain. Sehingga dengan adanya ayat 
ini, manusia agar tidak menyia-nyiakan waktunya.  
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Dengan adanya kewajiban bekerja bagi manusia, bukan berarti Allah 
tidak berkehendak untuk memberikan rezeki begitu saja kepada manusia, 
tetapi bekerja dimaksudkan agar manusia menghargai dirinya sendiri dan 
usahanya, serta agar tidak tidak melakukakn hal yang semena-mena atau 
melampaui batas. Al-Qur‟an memandang bahwa bekerja adalah perbuatan 
yang mulia, sementara meminta-minta adalah hal yang hina. Orang yang 
bekerja berarti ia telah mengetahui dan menysukuri potensi yang telah 
diberikan Tuhan pada dirinya. Sementara kalau orang yang meminta-minta 
hanyalah menunjukkan kemalasan. 
Islam memberikan petunjuk kepada umat manusia bahwa bekerja 
adalah suatu bentuk untuk membangun relasi sosial antar manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya, keluarga, serta sebagai bentuk pengabdian 
diri kepada Allah. Jadi, dalam konsepsi Islam bekerja merupakan suatu 
kewajiban agama atas setiap muslim. Islam telah membuka berbagai macam 
lapangan pekrjaan bagi manusi agar mereka dapat memlilih dan 
menyesuaikan dengan keahlian dan kemampuannya. Manusia tidak dipaksa 
untuk memilih pekerjaan tertentu, kecuali pekerjaan tersebut akan 
mendapatkan kebaikan bagi sekitarnya. Islam memberikan kebebasan dalam 
hal memilih lapangan kerja, namun jika pekerjaan tersbeut membahwa hal 
buruk kepada individu maupun umum, maka pekerjaan tersebut diharamkan 
oleh Islam.
146
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2. Kerja Keras  
a. Ar-Ra‟d, [13] ayat 11 : 
                       
                           
                  
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 




Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaannya sendiri. Sehingga Allah 
memberikan gerak yang seluas-luasnya kepada mereka (manusia) untuk 
beraktifitas agar bisa mengubah keadaan mereka. 
Sayyid Qut{b menyatakan bahwa ada malaikat-malaikat penjaga 
yang bergantian mengikuti manusia dan menjaga dari yang pergi dan yang 
datang. Allah selalu mengikuti mereka (manusia) dengan cara memerintahkan 
melaikat-malaikat penjaga untuk selalu mengawasi apa saya yang dilakukan 
manusia untuk mengubah keadaan dan kondisinya. Allah tidak akan 
mengubah suatu nikamt dan bencana, kemuliaan, kedudukan, dan kehinaan, 
kecuali jika mereka mempunyai keinginan untuk berproses mengubah 
perasaan, perbuatan, dan kenyataan hidup mereka. Maka, Allah akan 
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seanantiasa mengubah keadaan mereka sesuai dengan perubahan yang terjadi 
setelah meeka berproses dengan perbuatan mereka. Disamping itu, meskipun 
Allah telah mengetahui apa yang akan terjadi pada diri mereka sebelum hal 
itu terjadi, namum apa yang akan terjadi pada diri mereka adalah akibat dari 
apa yang mereka perbuat. Sehingga, akibat tersebut akan datang belakangan 
seiring dengan jalannya perubahan yang terjadi pada diri mereka.  
Hal ini merupakan suatu hakikat yang akan diterima oleh 
manusia. Maka, kerjakanlah kehendak dan sunnah Allah bahwa sunnah-Nya 
yang ada pada manusia itu terjadi sesuai dengan perbuatan dan sikap manusia 
itu sendiri, dan berlakunya sunnah-Nya pada mareka (manusia) itu tergantung 
dengan bagaiamana mereka dalam menyikapi sunnah ini. Dalam konteks in, 
ayat tersebut juga digunakan sebagai dalil yang menunjukkan betapa Allah 
menghormati setiap makhluk yang mengikuti kehendak-Nya bahwa dengan 
amalannya itu sebagai tujuan pelaksanaan kehendak-Nya itu. Maka dalan ayat 
ini Allah menjelaskan bahwa bagaimana Allah akan mendangatkan keadaan 
yang buruk pada suatu. Karena telah menghendaki karena mereka telaj 
memperbururk keadaan merekna sendiri.
148
  
Dalam ayat tersebut, dapat diartikan bahwa dalam menjalankan 
kewanjinabnnya seseorang harusn dalam melakukan suatu perbuatannya, 
karena dalam melaksanakanh hal tersebut Allah dan malaikat akan selalu 
memperhatikannya. Jika seseorang mempunyai sikap yang istiqamah (teguh) 
terhadap pekerjaannya, maka selanjutnya akan mendapatkan kebahagiaan 
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hidup. Allah memberikan kewajiban kepada manusia selaku makhluknya 
yang mempunyai akal untuk bekerja semampu mereka untuk emingkatkan 
kualitas hidup yang baik dihadapan sesama manusia maupun dihadapan 
Allah. Jika ada manusia yang bermals-malsan dan berdiam diri dirumah maka 
sudah pasti akan mengalami kesulitan dalam hidupnya. Jadi, untuk 
memperolh kebahagiaamn hidup di dunia dan akhirat seseorang harus 
emmiliki keyakinan kepadas kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu dnegan 
mempunyai sikap yang teguh terhadap tugasnya. Karena hal tersebut sudah 
diteasgkan oleh Allah bahwa Allah akan mmembalas semua amal perbuatamn 
manusiaa yang baik dan buruk.   
Rasulullah selalu bersemangat dalam bekerja, beliau menjadikan 
kerkja sebagai aktualisasi keimanan dan ketaqwaan. Rasulullah bekerja bukan 
hanya untuk mengumpulkan harta kekayaan di bumi, tetapi belaiu bekerja 
untuk meraih keberkahan dan ridha Allah. Bekerja juga merupakan ibadah, 
maka kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari bekerja. Dan Allah 
menciptakan manusia semata-mata untuk beribadah kepada-Nya. 
Allah tidak akan membiarkan makhluknya untuk bermalas-malasan 
menikmati bumi dan seisinya. Allah juga mengingatkan untuk selalu berzikir 
kepada-Nya meskipun dalam keadaan sedang melakukan pekerjaan. Jikba 
waktu shaalat telah tiba maka perlu meninggalkanm pekerjaan tersebuast, dan 
kemudian berzikir kepada-Nya untuk selalu dalam jalan-Nya. dengan berzikir 
kepadsa Allah dalam keadaanm sedang bekerja maka iki adalah etos kerja 
yang tinggii, dapat mengahsilkan sesuatur yangd halall, diridhai Allah, 
 



































barokah, dan mempunyai keberuntungan di dunia dan di akhirat. 
Sebagaimanaa dijelaskan dalam QS. al-Qashash, [28]  ayat 77:
149
   
                   
                              
              
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 




Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah mensasehti hamba-
bamhnya untuk mencari kepuasan kebahagiaan di akhirat pada kehidupoan 
sementara ini, namum juga jangan lupakan kebahagiaannya di dunia sesekali 
dan habiskan utnuk membelanjakan harta tersebut di jalan-Nya. Allah 
mengharuskan makhluknya untuk bersyukur kepada-Nya setiap saat dalam 
menggunakan harta ini dengan cara yang menyenangkan. Dan Allah 
melarang mereka ynga membuat malapetak di bumi ini kadena Allah sanmgat 
membenci mereka yang mrmbuat malapetaka. 
b. Az-Zumar, [39] ayat 39 : 
                          
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Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 





Dalam menafsirkannya, Sayyid Qut{b menjelaskan bahwa Allah 
memerintahkan umatnya (manusia) untuk bekrja keras. Bekerja sesuai dengan 
keadaan dan kemampuannya tanpa rasa takut dan gelisah. Maka bekerjalah 
dengan tulus ikhlas dan dengan cara yang halal agar terhindar dari azab Allah. 
Nantinya manusia yang bekrja tidak sesuai di jalan-Nya akan mendapatkan 




Ayat ini juga menyatakan secara tegas bahwa apa yang telah 
dikerjakan oleh manusia adalah cara yang menentukan eksistensinya, baik di 
hadapan Allah, Rasul, dan makhluk-Nya. pekerjaan yang dikerjakan oleh 
manusia merupakan suatu perwujudan yang sepenuhnya dari dirinya, 
mewakili kualitas dirinya, dan menjadi ukuran untuk menilai dirinya. Ayat 
tersebut juga menjelaskan tentang perbuatan yang berkaitan dengan 
kehidupan sosial, yang mana kehidupan manusia terdapat perbedaan sosial. 
Hal itu dapat terlihat dari seuatu kedudukan kehidupan sosial manusia antara 
yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini, Alquran menganjurkan kepada 
manusia untuk melakukakn perbuatan dan pekerjaan yang sesuai dengan 
kedudukan kehidupannya dalam masyarakat. Al-Qur‟an mengakui adanya 
perbedaan tingkat kedudukan sosial di kehidupan manusia dan juga 
menyatakan bahwa setiap kdudukan kehidupan sosial seseorang dalam 
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Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa dalam ayat ini Allah 
menjelaskan bahwa ucapan dan perbuatan dari orang-orang musyrik itu 
sangat berkbalikan. Sesungguhnya Allah lah yang berhak disembah, namum 
semua orsang-orang musyrik itu tidak percaya, sehingga Allah mengutus 
Nabi untuk menyeampaikan keepada mereka “Beramallah seperti kata 
hatimu, Aku juga akan beramal menurut jalan yang telah aku pilih. Pada hari 




Sebenarnya, ayat ini menentang keras kepada kaum kafir, te api isi 
kandungaan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa eetos kerja yang tinggi 
dapat melakukakn pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan keadaan 
masing-masing orang, jika melakukan pekerjaan yang bukan keahliannya 
maka hasilnya tidak akan memuaskan. Seorang manusia diciptakan Allah 
sesuai dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing, maka dari itu 
dengan kelebihan tersebut manusia diharapkan danpat memaakmurkan bumi 
dengan sebaik-baiknya.  
Oleh karena itu, sebagai umat muslim sudah seharusnya 
memanfaatkan segala kemampuan yang telah Allah berikan pada diri untuk 
dapat mencari rezeki. Namun, dalam mencari rezeki tersebut tentu juga perlu 
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diperhatikan terkait halal dan haramnya, bukan hanya ingin mendapatkan 
hasil yang banyak, tetapi harus memperhatikan aturan-aturan yang ditelah 
ditetapkan oleh syari‟at Islam.
155
 Dalam bekerja lebih dianjurkan 
menggunakan tangan dan keahlian serta kemampuan yang dimiliki.  
Seseorang yang bekerja dengan tangannya sendiri (usahanya), 
memanfaatkan keahlian yang dimiliki kedudukannya lebih mulia dan hasil 
yang akan didapatkan pun lebih bernilai lebih berharga meskipun sedikit, 
daripada mengandalkan harta warisan dan pemberian dari orang lain. Allah 
senantiasa menghargai orang-orang yang selalu bekerja dalam hidupnya.  
c. Al-Jumu‟ah, 62:10 :  
                          
               
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 





Ayat ini menjelaskan bahwasannya ciri khas dari manhaj Islami 
adalah keseimbangan antara tuntutan kehidupan dunia demgan tuntutan 
kehidupan akhirat. Seperti pekerjaan, kelelahan, berbagai aktivitas, dan 
berzikir serta beribadah. Berzikir merupakan hal yang sangat penting bagi 
kehidupan hati yang dimana tempatnya hati tidak mungkin mempunyai 
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Jadi, berzikir di sela-sela kegiatan mencari rezeki (bekerja) dan 
penghidupan, dan merasakan kehadiran Allah di dalamnya, itulah hal yang 
bisa mengalihkan segala aktivitas kehidupan ibadah. Namun, sesungguhnya 
(bersamaan dengan itu) masih harus juga meluangkan waktu khusus kegiatan 
murni untuk berzikir semata-mata, melepaskan dari dari segala kegiatan, 
sebagaimana yang telah diisyaratkan oleh ayat ini.   
Menurut penafsiran Ibnu Katsir, dalam ayat ini dianjurkan seseudah 
shalat maka berkeliaranlah di atsa bumi untuk mencari rezeki, karunia Allah. 
Namun, pada ayat terakhir megatakan supaya banyak berzikir dan jangan 
sampai aktivitas mencari rezeki di dunia ini dapat menghalangi dzikrullah, 
sebab dalam dzikrullah itu terdapat keuntungan dan kejayaan, dan 
kebahagiaan yang besar.
158
 Sehingga, tidak ada alasan bagi manusia terutama 
seorang muslim yang setiap selesai sholat, dzikir, do‟a lalu tidur. Jadi, ketika 
telah selesai melakukan satu pekerjaan, kerjakan pekerjaan yang lain. 
Dartinya Islam sangat menyoroti yang namanya kerja keras.  
Al-Qur‟an bukan sekedar memberikan perintah untuk bekerja saja, 
namun juga harus bekrja dengan sungguh-sungguh dan ikhlas sepenuh hati. 
Alquran tidak akan memberikan peluang kepada seseorang yang tidak mau 
melakukan aktivitas bekerja di sepanjang saat kehidupannya. Boleh jadi 
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orang yang mempunyai kegiatan yang berbeda, tetapi tujuannya satu, yaitu 
melaksanakan tugas-tugas hidup. Sehingga dapat terlihat keterkiatan antara 
ibadah dan aktivitas-aktivitas di luar ibadah.  
Dalam melaksanakan pekerjaan, baik untuk dunia maupun utnuk 
akhirat harus sama-sama diberiakan totalitas yang sangat besar. Artinya harus 
bekerja dengan sungguh-sungguh dan tidak boleh bermalas-malasan. Untuk 
mendapatkan rahmat Allah maka harus melaksanakan kerja keras yang 
diperintahkan oleh Allah dan tentu niatnya mencari dunia untuk mendapatkan 
akhirat dengan cara yang halal. Kemudian jadikanlah kerja keras itu sebagai 
bentuk ibadah kepada Allah, dan dengan meniatkan untuk mendapatkan ridho 
Allah. Manfaatkanlah hasil kerja keras dengan sabaik-baiknya, seperti 
bersedekah, memberi kepada keluarga, memberi kepada saudara, dan lain 
sebagainya. 
Islam mengajarkan kepada umatnya agar mempunyai etos kerja yang 
kuat dan senantiasa menciptakan produktifitas di berbagai bidang dalam 
kehidupan. Bekerja dengan sungguh-sungguh (kerja keras) dengan 
mengerahkan seluruh tenaga, pikiran, dan zikirnya untuk menunjukkan 
eksistensi manusia sebabai makhluk Allah. Dalam melakukan pekerjaan baik 
yang usaha ataupun bisnis, seseorang tidak boleh melakukannya dengan cara 
yang haram. Oleh karena itu, Islam memberikan jalan terbaik kepada manusia 
untuk terus berusaha dan bekerja keras, tidak boleh memakan harta riba dan 
mencampur antara yang hak dan batil.  
 



































Kerja keras dengan teliti dan menghargai waktu. Kerja santai, tidak 
ada rencana, malas, dan pemborosan tenaga, serta waktu yang jelas 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
159
 
d. Al-Insyqaq, [84] ayat 6 : 
                    
Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-




Dijelaskan dalam Tafsir Fi Z{ilal al-Qur’an, “Hai manusia...”,yang 
telah diciptakan Tuhannya dengan bentuk yang sebaik-baiknya, telah diberi-
Nya keistimewaan “kemanusiaan” yang menjadikannya sebagai makhluk 
paling sempurna di alam semesta ini. Suka cita yang terbatas juga telah 
dianugerakan kepada manusia. Sesungguhnya kamu akan melakukan 
perjalanan hidup di muka bumi ini dengan bekerja keras, memikul, dan 
membelah jalanmu untukad sampai kepada Tuhanmu. Maka hanya kepada-
Nyalah temapatmu kembali setelah melakukan pekerjaan, berusaha keras, dan 
berjuang.  
Manusia, kamu harus bekerja kerasa untuk mencapai kebahagianmu. 
Karena, engkau tidak akawn bisa mendapatkanmnya di bumi ini tanpa 
mengerjakan usaha dan kerja keras. Bekerja keras pada pikiran dan perasann 
engkau jika itu bkan pekerjaan secara fisik. Yang membedakan hanya jenis 
usaha dan kemampuannya saja. Sedangkan, hakikat kerja keras itu sudah 
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menjadi kepastian dalam kehidupan manusia. Dan pada akhirnya, perjalanan 
akhirnya akan bertuju kepada Allah.  
Hai manusia, kamu tidak akan bisa istirahat di bumi saelamanya. 
Sesungguhnya tempat peristirahatan yang nyaman sebenarnya begrada di 
akhirat nanti, bagi orang fang taat kepada Allah. Kemampuan dan kerja 
kerasnya selama di bumi ini, meskipun berbeda warna kulit dan 
makanannya.
161
 Hai manusia yang mempunyai keistimewaan “kemanusiaan”, 
mengapa kamu tidak memilihkan untuk darimu sesuaatu dang sesuai dengan 
kemampuan yang telah telah diberikan Tuhanmu kepadamu? Maka pilihlah 
untuk kebaikan dirimu dari kerja keras dan kelelahan ketika kamu bertemu 
dengannya.  
Oleh karena itu, seruan yang terkandung dalam ayat ini yaitu, maka ia 
akan sampai ke tempat-tempat kembalinya orang-orang yang telah bekerja 
keras ketika mereka setelah sampai ke akhir perjalanan. Kemudian nantinya 




Islam akan menjamin dan melindungi merkea yang mau untuk bekerja 
keras dan menghargai orang yang telah bekerja keras padanya. Bekerja harus 
dengan cara yang baik, yaitu tidak hanya menginginkan keuntungan semata 
sehingga bisa melanggar etika kerja dan melanggar aturan-aturan agama. 
Manusia harus selalu ingat bahwa perbuatnnya selama di dunia kelak akan 
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah. Sehingga rezeki  yang diperoleh 
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dari bekerja untuk menmenuhi kebutuhan hidup juga untuk membentuk 
sesama makhluk hidup ciptaan Allah.  Adapaun rezeki yang diperoleh dari 
hasil kerja keras sendiri akan terasa lebih nikmat daripada dari hasil kerja 
keras orang lain, juga akan menanamkan kepada diri sendiri untuk hidup 
hemat karena merasakan bagaimana susahnya mencari rezeki.  
Imam Al-Ghazali menjelasvkan bahwa manusia dalam 




1. Orang-orang yang sufkses, yaitu mereka yang lebih sering mebnyibukkan 
dirinya untusk kehidupan askhirat dtaripada kebhidupan di dunia.  
2. Orang-orang yangz celaka, yaitu mereka yang lebih menyibukkakn 
dirinya untuk kehidupan di dunia daripada kehidupan di akhirat.  
3. Orang yangq berbeda dari keduanya, yaitu mecreka yang mau 
menyeimdbangkan aantara kehiduaspan di dunia dan kehidupan di 
akhirat.  
Adapaun sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an yang 
menjelaskan tentang perintah untuk mencari penghidupan dan bekerja keras 
supaya bisa mencapai kemajuan yang diinginkan ialah terdapat pada QS. Al-
A‟raf, [7] ayat 10 : 
                             
    
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Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 





Untuk bisa meraih kemakmuran seseorang tentu haruslah bekerja 
keras dengan segala potensi dan kemampuan yang dimilikinya, sehingga 
tidak sedikit orang yang tidak beriman kepada Allah, namun tetap semnagat 
dan ambisi kuat untuk mendapatkan kemakmuran di dunia. Pun juga 
sebaliknya, ada yang sangat beriman kepada Allah tetapi tidak mau untuk 
berusaha dan bekerja keras sehingga dulit untuk mendapatkan kemakmuran. 
Oleh sebab itu, mengapa kehidupan dunia dan akhirat itu harus seimbang, 
yaitu agar di dunia mendapatkan kemakmuran dan di akhirat juga 
mndapatkan kesenangan serta bebas dari celaka. Dalam mencapai itu semua 
tentunya perlu proses dan kerja keras.  
Oleh karena itu, sebagai umat muslim sudah seharusnya 
memanfaatkan keahlian dan kemampuan yang telah Allah berikan kepada diri 
sendiri untuk mencari rezeki dengan segala usaha yang ada. 
3. Pergantian Waktu 
a. Al-Furqan, 25:47 : 
                            
Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan 





                                                          
164
 Al-Qur‟an dan Terjemahan, 7:10. 
165
 Al-Qur‟an dan Terjemahan, 25:47. 
 



































Waktu malam hari menutup benda-benda dan makhluk hidup 
sehingga dunia ini tampak seakan-akan berpakaian malam dan menutupi 
dirinya dengan kegelapan malam yang menjadi pakaiannya. Di malam hari 
berhentilah kegitan lalu lalang, sunyi sepi dari hiruk pikuk, tidurlah manusia 
serta perlbagai hewan, burung, dan serangga. Tidur adalah keterputus asaan 
dari indra, kesadaran, dan perasaan. Ia merupakan waktu istirahat.   
Kemudian bernapaslah pada waktu subuh, dimulailah aktivitas, dan 
mengalirlah kehidupan di siang hari. Sehingga, siang adalah kebangkitan dari 
kematian yang kecil itu (tidur), yang bergiliran dengan kehidupan di muka 
bumi ini bersama bangun dan bangkit setiap hari yang terus meneerus 
berlangsungg dan tak pernaah llelah. Ia melewati orang-orang lalai terhdap  
petunjuk Allah yang tak pernah lupa atau tertidur swdikit pun.
166
   
Allah telah menciptakann siang dan malam sebagai pasangan yang 
tidak dapaat dipisahkaan, karena siang dan malam adalah waktu dimana  
manusia didorong untuk  berkja dan bergadang dan melakukan usaha. Karena 
pada waktu malam memang sudah ditakdirkan bagi masnuia untyk dapat 
bersantau dari berbagai aktivitas di siamng hari, serta mengistirahatkan 
anggota tubuhh dari berbagai tugas yang telah merka lakukan di siang hari. 
Sedangkan waktu siang hari adalah untuk melakukan pekerjaan dan berusaha 
sekuaat teenaga mencari nafkah dan rezeki Allah yang telah Dia bagikan ke 
seluruh bumi ini.  
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Dalam Islam, seorang muslim harus mempunyai kewajiban untuk 
dapat mengatur waktunyaa dengaan baaik. Islam menganggap bahwa dengan 
adanya keasadaran akan sikap menghargai waktu sebagai pentunjuk iman dan 
bukti takwa, seperti yang terapat dalam Alquran QS. Al-Furqan, [25] ayat 62 
: 
                      
      
Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti 





Bersyukur yang mensyukuri nikmat Allah atas berbagai 
kemungkinan yang telah diberiykan kepada kita, mensyukuri berbagai 
kesempatan yang telah diberikan kepada kita, mensyukuri atas potensi yang 
telah dianugerahkan kepada kita, kemudian kita digali, kembangkan, dan kita 
wujudkan untuk kemaslahatan masyarakat dan orang-orang. 
Dalam surat al-Furqan diatas, menjelaskan bahwa Allah menjadikan 
malam sebagai pakaian ialah sebagai waktu yang digunakan manusia untuk 
beristirahat dan berhenti dari aktivitas-aktiitas yang telah dilakukaannya di 
siang hari. Kemudian Allah menjadikan waktu siang untuk dipergunakan 
manusia untuk bekerja dan mencari rezeki. Agar manusia selalu bersyukur 
kepada Allah atas kemampuan dan karunia-Nya yang telah diberikan 
kepadamu (manusia). 
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b. Al-Qashash, [28] ayat 73 : 
                         
         
Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, 
supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 





Malam merupakan tempat untuk mencari ketenaangan dan istirahat, 
sementara esiang merupakan waktu untuk bergerak dan bekerja, dan urntuk 
meencari anugerah Allah. Segala sesuatu yaang didapatkan manausia adaalah 
anugerah dari Allah “agar kamu bersyukur kepada-Nya” atas apa yang telah 
dimudahkaan oaleh Allah bagi kalian berupa nikmaat dan raahmat-Nya. dan 
juga pengaturan yang telah dilakukan-Nya bagi kalian, dan apa yang telah 
dipih-Nya, berupa pergantian malam dan siang. Namun, Allah lah yang telah 
memilihnya sesuai daengan rahmat-Nya, ilmu-Nya, dan hikmah-Nya, yang 




Waktu merupaakan bagian yanag pentiing dari hiduup seluruh 
makhluk hidup dari dulu sampaai sekarang. Waktu aadalah salah saatu nikmat 
berharga yang teelah diberikaan Allah kepada manusia, oleh karena itu sudah 
sepatutunya manusiaa untuk memanfaatkaannya seabaik mungkin. Dari 
kewajiban dan akhlak Islam telah memberikan makna yang agung yaitu suatu 
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nilai dari waktu yang harus berusaha untuk memperhatikan setaip bagiannya. 
Dalam kewajiban ini seharusnya bisa menyadarkan dan mangingatkan 
manusia supaya mengetahui bahwa betapa pentignya menghargai waktu.
170
   
Allah menjadikan waktu sebagai siang dan malam. Pada saat siang 
hari manusia diharuskan untuk melakukan aktivitas yang bermanfaat yaitu 
bekerja. Dengan bekerja manusia bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Bekerja merupakan suatu kewajiban manusia untuk bisa mendapat karunia-
Nya. Dan pada malam hari, lebih dianjurkan untuk beristirahat karena telah 
melakukan aktivias di   siang hari. Maka dengan adanya waktu siang dan 
malam ini hendaknya umat manusia beryukur atas karunia yang telah 
diberikan oleh Allah.  
Manusia harusn memanfaatkan waktu seefektif dan sebaik -baiknyan, 
karena mereka tidak dapat lari diri dari waktu dan tempjat. Mereka memiliki 
pengetahuan tentang masa lalumasa lalu, sekarang, dan masa depan, sama 
seperti mereka juga mengenal temoat keadaan mereka saat inii. Dengan 
adanya waktu ini, dapait bertujuann untuk dimanfaatkann oleh manusia 
dalamn menyelesaikan tugas-tugasnnya di bumi.  
Allah menegaskan bahwasannya jangan menbuang-buang waktuu 
untuuk mendapatkan ampunaun dari Allah dan berbuat kebajikan pagda 
setiap waktu (kesempatan), seperti dalam firman Allah QS. Ali Imran, [3] 
ayat 133-134: 
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                           
                       
                       
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. 




Dalam kehidupan masyarakat, orang-orang yang berhasil dan sukses 
dalam hidupnya merupakan orang-orang yang selalu menggunakan waktunya 
untuk hal-hal yang bermanfaat dan selalu optimis dalam mengerjakan 
sesuatu, mereka menganggap waktu adalah hal yang sangat penting. Jadi, 
sebagai umat manusia yang diberi akal untuk berfikir hendaknya pandai-
pandai dalm menggunakan waktu yang telah diberikan oleh Allah untuk 
diterapkan dalam perbuatan yang bermanfaat.
172
  
c. An-Naba‟, [78] ayat 10-11 : 
                        
Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian. Dan Kami jadikan 




Pengaturan Allah terhadap manusia diantaranya adalah menjadikan 
tidur sebagai istirahat dan menghentikan mereka dari berpikir dan 
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beraktivitas. Dia menjadikan mereka dalam keadaan yang tidak mati dan 
tidak pula hidup, tujuannya untuk mengistirahatkan fisik dan saraf-sarafnya. 
Juga untuk memulihkan tenaga yang telah dikeluarkannya pada saat 
beraktivitas, bekerja, dan sibuk dengan urusan kehidupan dunia. Semua ini 
terjadi dengan cara yang menakjubkan yang manusia tidak akan mengerti 
caranya. Tidak ada andil sedikitpun dari iradah manusia di dalam hal ini, dan 
tidak mungkin ia mengetahuia bagaimana hal ini berjalan dengan sempurna. 
Ketika dalam keadaan japa pun, ia tidak bisa mengetahui bagaimana cara 




Diantara pengaturan inilah Allah menjadikan gerakan alam ini 
selaras dengan gerakan makhluk-makhluk hidup. Sebagaimana Dia 
meletakkan pada manusia rahasia tidur dan istirahat setelah bekerja dan 
melakukan aktivitas, maka Dia meletakkan pada alam ini fenomena malam 
sebagai pakaian penutup yang menjadikan istirahat berjalan dengan 
sempurna. Juga meletakkan fenomena siang untuk mencari penghidupan. 
Dalam waktu siang inilah gerak dan aktivitas dapat berjalan dengan senpurna.  
Dengan demikian, selaras dan serasilah ciptaan Allah, dan alam ini 
pun sangat cocok bagi makhluk hidup, dengan segala keistimewan dan 
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Allah meneydiakan waktu sehari semalam (24 jam) untuk manusia, 
kemudian dibagi-bagi oleh nabi Muhammad. Sepertiga waktu yang kita 
punya (8 jam) sebaiknya digunakan untuk beribadah kepada Allah, sepertiga 
kemudian (8 jam) lebih baik digunakan untuk bekerja, dan sisanya dari 
sepertiga (8 jam) untuk beristirahat. Akan tetapi, pembagian waktu tersebut 
tidak selalu harus diperhatikan dan di praktikkan seperti itu. Setiap manusia 
telah dibekali oleh Allah akal dengan berbagai macam kemampuan, baik 
kemampuan untuk berpikir maupun kemampuan untuk melakukan suatu hal 
untuk bekerja. Allah juga memberikan kemampuan dan kehalian kepada 
manusia juga untuk beribadah kepadanya. Kemampuan-kemampuan tersebut 




Alquran telah menjelaskan bagaimana penyesalan dan bagaimana 
kerugian yang akan ditimbulkan karena  manusia yang tidak dapat 
menggunakan kesempatan atau waktu yang telah diberikan Allah untuk 
beramal dan berbuat dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam Alquran QS. al-
Sajdah, [32] ayat 12 :  
                    
                      
Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, 
(mereka berkata): "Ya Tuhan Kami, Kami telah melihat dan 
mendengar, Maka kembalikanlah Kami (ke dunia), Kami akan 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa orang-orang yang tidak dapat 
menggunakan waktunya untuk beramal saleh akan bertemu dengan 
penyesalan. Kelak mereka akan menyesal karena tidak bisa menggunakan 
waktu dengan sebaik-baiknya seperti untuk berbuat dosa, melakukan hal 
maksiat, dan bukan untuk bekerja dan beramal saleh. Adapun orang yang 
tidak akan merugi adalah orang yang dapat menggunakan waktu dengan baik 




Dengan demikian, surat An-Naba‟ ini menunjukkann Allah telH 
memberikan mansusia kesmpatan untuk bekrja dan mencari mafkah 
sepanjang hari. Akan tetapi, tetap akan ada dispensasi waktu bagi orang-
orang yanb bekerjanya pada malam hari, seperti satpam yang mendapat 
jadwal jaga malam. Selain itu, manusia harus menggunakan waktu dengan 
sebaik-baiknya agar waktunya menjadi bermanfaat dan tidak terbuang sia-sia. 
 
B. Relevansi Etos Kerja Dalam Kehidupan Masyarakat 
Dalam melakukan pekerjaan, diperlukan sumbangan fundamental 
Islam terhadap etos kerja yaitu agar terwujudnya etos kerja yang dapat 
memacu kreatifitas dan produktivitas manusia untuk sebuah pembebasan dari 
segala macam hambatan pada hal-hal yang sifatnya sementara. Tujuan etos 
kerja bukan hanya untuk meletkkan uang, kekuasaan, dan ilmu pnegetahuan 
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saja, tetapi juga sebagai alat penunjang spriritual yang mencerahkan, 
membebaskan dan memperteguh pribadi kemanusiaan.
179
 
Pada hakikatnya, etos kerja tidak terlepas dari tujuan hidup manuisa, 
dengan jelas dinyatakan dalam Al-Qur‟an bahwa bekerja merupakan bentuk 
dari menjalankan ibadah. Ibadah disini memiliki arti yang luas, yaitu 
komitmen moral pada seluruh aktivitas kebudayaan dalam berbagai bentuk 
dan aspeknya. Sehingga, etos kerja dalam Islam tidak cukup jika hanya 
mengandalkan kemampuan konseptual saja, tetapi juga harus dilakukan 
dengan komitmen moral yang tinggi dan budi pekerti luhur.  
Salah satu ciri kualitas utama dari etos kerja manusia adalah bahwa 
ia menverminkan dari sikap hidup mendasar kehidupan manusia terhadap 
tenaga kerja. Menurut Sardar, nilaai-nilai adalag keyakiann dan cita-cita yang 
dapat mempengaruhi perilaku orang dan perilaku masyaraka. Dalam hal ini, 
selain dorongan dari kebutuhan dan aktualisasi diri, nilai-nilai yang dianut, 
keyakinan atau ajaran agama tentu dapat juga menjadi sesuatu yang berperan 
dalam proses terbentuknya sikap hidup yang mendasar ini.
 180
  
Etos kerja tidak hanya sesuatu yang didominasi oleh urusan fisik, 
tetapi etos kerja adalah hasil atau pancaran dari dinamika sikap batin yang 
dimiliki oleh manusia. Dalam konteks ini, perlu diketahui bahwa manusia 
merupakan makhluk sosial, biologis, intelektual, spiritual, dan berjiwa 
dinamis. Oleh karena itu, dalam kehidupannya manusia termasuk dalam yang 
kerjanya sering mengalami kesukaran untuk membebaskan diri dari pengaruh 
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faktor-faktor tertentu, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Bersifat 
internal yaitu terdapat pada faktor psikis, sedangkan bersifat eksternal yaitu 
bersifat fisik dan lingkungan. 
181
 
Adapun yang menjadi persoalan adalah bagaimana suatu etos kerja 
dapat diaktualisasikan dan diterapkan dalam kehidupan nyata. Untuk 
menerapkannya tersebut tentu bukan hal yang mudah, karena terdapat realitas 
kehidupan yang sifatnya selalu berubah-ubah antara satu orang dengan orang 
yang lainnya, serta perbedaan kondisi sosial lingkungannya. Kaitannya ini 
yang perlu dikembangkan lebih jauh dalam proses penerapan etos kerja dan 
sosialisasinya di lingkungan kehidupan masyarakat adalah menciptakan 
lingkungan kerja yang dinamis, produktif, dan kreatif dengan cara 
mempertegas adanya persaingan yang semakin ketat. Sehingga, dalam 
lingkungan tersebut dapat membentuk kepribadian diri seseorang dalam 
bekerja dengan etos kerja yang nyata.  
Dalam melakukan pekerjaannya, seseorang harus mempuunyai etos 
kerja yang positif. Dengan adanya etos kerja yang positif maka akan menjadi 
sumber motivasi bagi pekerjaan mereka, etos kerja positif antara lain:  
profesional, tekun, jujur, amanah, kreatif. Inilah sikap perubahan yang 
diharapkan selalu terjadi pada umat muslim, sehingga tidak akan tertinggal, 
selalu mengerti terhadap perubahan, dan selalu siap dalam menyikapi 
perubahan.
182
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Siapa saja yang mempunyai etos kerja tinggi, pasti akan merasa 
bahwa bekerja merupakan suatu ibadah yang harus dilakukannya secara rutin 
dan dengan punuh kesadaran. Relevansi etos kerja dalam Islam bagi setiap 
pribadi seseorang mampu memiliki etos kerja yang sesuai dengan pedoman 
Alquran dan hadits. Berikut relevansi etos kerja di berbagai bidang pekerjaan:  
1. Etos Kerja Dalam Hal Agama  
Agama tidak hanya selalu dikaitkan dengan aspek teologis dan ketuhanan 
saja, tetapi agama juga perlu di kaitkan dengan aspek sosial masyarakat yaitu 
dengan melihat bagaimana nilai agama yang diterapkan secara nyata dengan nilai-
nilai sosial di masyarakat. Dengan agama seseorang bisa mewujudkan norma, 
etika dan nilai perilaku manusia di masyarakat. 
Untuk dapat mewujudkan dan menumbuhkan etos kerja maka 
diperlukanlah bimbingan agama Islam yang perlu dilakukan secara rutin. Dengan 
bimbingan agama Islam, diharapkan bisa memberikan banyak sekali tuntunan 
agama. Salah satunya yaitu tuntunan dalam hal kerja bahwa pekerjaan yang 
sedang dilakukannya merupakan bagian dari ibadah. Dengan demikian, maka 
diharapkan dapat menuntun manusia mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun 
di akhirat kelak. Selain itu, dengan adanya bimbingan keagamaan tersebut 
diharapkan bisa menjadi motivasi tersendiri dan akan mampu memberikan 
pengaruh yang besar bagi kegiatan yang telah dilakukan seseorang.
183
  
Agama mempunyai hubungan yang erat dengan etos kerja, agama akan 
mempengaruhi pembentukan etos kerja seseorang. Semua agama memiliki etos 
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kerja nya masing-masing, begitupun dengan agama Islam. Etos kerja Islam perlu 
ditanamkan kepada diri seseorang karena motivasi bekerja bukan hanya karena 
faktor materi saja melainkan dengan adanya dorongan spiritual. 
Agama dengan etos kerja merupakan hal yang sangat penting bagi 
masyarakat yang dapat menjunjung tinggi nilai-nilai agama. Begitu juga agama 
yang sangat mendorong umatnya untuk berperilaku baik dan berlomba-lomba 
untuk melakukan kebaikan, selain itu juga bertanggung jawab terhadap segala 
perbuatan yang telah dilakukan, dan giat berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Keberhasilan dari berbagai kehidupan yaitu ditentukan oleh perilaku 




Agama mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk 
kepribadian seseorang hal ini dengan didasari dari pengetahuan agama yang 
dimiliki supaya dapat membimbing seseorang berperilaku sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Dalam bekerja, seseorang akan tetap memperhatikan dan memegang 
nilai-nilai agama nya karena sudah tau apa saja yang boleh di lakukan dan yang 
tidak boleh dilakukan.dengan begitu saja, namun dengan bagaimana kita mampu 
mengubah etos kerja tersebut menjadi kekuatan dan semangat dalam 
melaksanakan kegiatan sehari-hari. Etos kerja tidak akan muncul jika kita tidak 
memiliki keinginan (niat) yang kuat untuk membangun etos kerja tersebut.
185
  
Dalam agama Islam, nilai-nilai akan menyatu dengan sikap, perilaku, dan 
tindakan yang ditunjukkan oleh seseorang yang diterapkan dalam keseharian nya. 
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Nilai-nilai menjadikan diri manusia melakukan pekerjaannya dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan yang diajarkan dan harus menjauhi segala larangannya. 
Etos kerja yang sesungguhnya bisa lahir dari tujuan, harapan, cita-cita, 
dan niat dari orang itu sendiri. Tujuan, harapan, cita-cita, dan niat yang kuatlah 
yang bisa menciptakan adanya etos kerja. Sebaliknya, jika lemah maka yang ada 
juga etos kerja yang lemah juga. Etos kerja dalam Islam berkaitan dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Sunnah tentang kerja yang dijadikan 




Dalam penafsirannya, Sayyid Qutb menegaskan kepada umat manusia 
untuk terus melakukan kerja keras, agar dapat mencapai kehidupan yng baik di 
dunia maupun di akhirat. Manusia harus melakukan pekerjaannya sesuai dengan 
apa yang diperintahkan oleh syrai‟at Islam. Serta juga bisa memanfaatkan waktu 
dengan sebaik-baiknya agar waktu tersbeut tidak terbuang sia-sia. 
Agama Islam mempunyai etos kerja yang mendorong para umatnya 
untuk melakukan pekerjaan sesuai perintah dan membatasi dengan hal-hal yang 
dilarang oleh agama. Maka pemahaman agama yang baik dan taat dalam 
beribadah telah memberikan pengaruh yang mendalam pada pembentukan etos 
kerja, yaitu seperti penekanan terhadap kerja secara sabar, disiplin, semangat dan 
kerja keras, ikhlas, serta jujur. 
Dengan demikian, agama bisa sangat mempengaruhi pekerjaan 
seseorang. Dengan berpegang teguh pada agama, maka bisa diketahui bagaimana 
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cara kerja yang baik dan tanpa menghilangkan nilai, norma, dan etika serta saling 
membantu di berbagai bidang kehidupan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Agama juga bisa menjadi motivasi dan semangat bagi seseorang supaya bisa 
bekerja dengan baik dan pantang menyerah untung menghasilkan hasil yang 
diinginkan. 
2. Etos Kerja Dalam Hal Budaya  
Agama memiliki pengaruh besar terhadap kebudayaan suatu komunitas. 
Agama berada diatas kebudayaan. Sikap ini menunjukkan adanya suatu 
keterikatan antara agama dan kebudayaan. Hidup dan kehidupan manusia harus 
terarah pada tujuan ilahi dan insani, manusia harus mempunyai dua tujuan 
sekaligus yaitu nilai-nilai dan idealisme agama yang akan mempengaruhi suatu 
kebudayaan. Hal ini mulai dari arsitektur sampai pada tata politik. Mengatur 
berbagai segi mulai dari sains dan perdagangan. Begitu juga sebaliknya, terkadang 
budaya juga mempengaruhi praktek agama yang ada walau tidak sampai 
mengubah inti dari ajaran agama yang ada. 
Perilaku agama tidak dapat didefinisikan hanya diluar konteks 
kebudayaan atau lingkungan agamanya. Tatkala suatu masyarakat berubah dari 
agraris ke industri, bisa jadi agamanya pun mengalami perubahan. Pemahaman 
atas agama menjadi penting karena ia mengkondisikan dan mengapresiasikan 
nilai-nilai masyarakat secara keseluruhan.
187
 Secara praktis, di dalam pemahaman 
kita tentang budaya adalah adanya kandungan utama yang berkaitan dengan 
pemahaman terhadap nilai dan lingkungannya yang melahirkan makna dan 
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pandangan hidup, yang kemudian akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku. 
Sikap dan tingkah laku (termasuk bahasa) hasil karsa dan karya, dan juga 
termasuk segala instrumentnya, sistem kerja, teknologi. Dalam proses budaya 




Terdapat salah satu teori yang relevan untuk dicermati yaitu bahwa etos 
kerja berkaitan dengan sistem kepercayaan yang diperoleh karena pengamatan 
bahwa masyarakat tertentu dengan suatu sistem kepercayaan tertentu yang 
mempunyai etos kerja lebih baik (atau lebih buruk) dari masyarakat lainnya 
dengan sistem kepercayaan lain.
189
  Suatu sistem nilai budaya merupakan sebuah 
wujud yang ideal dari kebudayaan yang seolah-olah berada di luar dan di atas para 
individu sebagai anggota atau warga masyarakat. Para individu ini sejak kecil 
melalui proses sosialisasi dan telah diresapi dengan nilai-nilai budaya ini sejak 
lama, serta telah berakar dalam jiwa individu-individu warga masyarakat yang 
bersangkutan dan karenanya pula nilai-nilai budaya tadi sukar diganti dengan 
nilai-nilai budaya lain dalam waktu singkat.
190
  
Sistem nilai budaya perkaitan dengan masalah-masalah dasar dyang ada 
alam hidup manusia. Selanjutnya, untuk menumbuhkan "sikap mandiri" perlu 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dapat dipertanggung 
jawabkan dalam bidang ketenagakerjaan. Dengan adanya sumber daya yang 
berkualitas, maka dapat diasumsikan bahwa akan terciptanya etos kerja setiap 
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individu, baik langsung maupun tidak langsung terlihat dalam kegiatan 
pembangunan. Dalam hal ini, perlu di perhatikan sikap dan mentalitas sementara 




Dalam hal ini, diperlukan pandangan individu pendukung terhadap suatu 
kebudayaan tentang kenyataan apa adanya. Dalam memberikan pandangan ini, 
juga tidak perlu tidak ditinggalkan hubungannya, yaitu bermakna antara sistem 
nilai budaya yang dianut oleh individu-individu dengan tatanan yang bersifat 
umum yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
192
 Menurut Usman Pelly (dalam 
Rahimah) mengatakan bahwasannya sikap, mental, tekad, disiplin dan semangat 
kerja dalam diri masyarakat juga disebut sebagai etos budaya dan secara 
operasional, etos budaya ini juga disebut sebagai etos kerja. Kualitas etos kerja 
dalam kaitannya ini ditentukan oleh sistem orientasi nilai budaya masyarakat yang 
bersangkutan. Masyarakat yang mempunyai sistem nilai budaya maju, tentu akan 
memiliki etos kerja yang tinggi dan begitu juga sebaliknya, masyarakat yang 
mempunyai sistem nilai budaya yang konservatif akan memiliki etos kerja yang 
rendah, bahkan juga bisa sama sekali tidak memiliki etos kerja.
193
  
Dengan demikian, nilai-nilai budaya yang ada dan tumbuh dakam 
kehidupan masyarakat sangatbertanggung jawab terhadap etos ekrja. Etos kerrja 
juga sangaat berpeganng teguuh pada moral etik dan bahkan Tuhan. Mereka 
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mengklain bahwa etos ekrja yang didasarkan pada nilai-nilai budaya dan agama 
dipelajari secara lsan dan diturunkan dari genrasi ke genasi.  
3. Etos Kerja Dalam Hal Pendidikan  
Konsep etos kerja dalam Islam mempunyai keterkaitan dengan bidang 
pendidikan Islam. Keterkaitan tersebut diantaranya dapat dilihat dari pandangan 
terhadap keduanya secara komperhensif. Dalam bidang pendidikan juga sejalan 
dengan pandangan etos kerja, yaitu memiliki pandangan yang menyeluruh 
mengenai aspek duniawi dan ukhrawi, jasmani, rohani, individu, serta 
kemaslahatan masyarakat; ilmu agama dan ilmu duniawi, teori dan paraktik.  
Pandangan secara menyeluruh dalam hal pendidikan juga dapat dilihat 
dari substansi pendidikan yang utuh, yaitu meliputi pendidikan keimanan, 
pendidikan amal, pendidikan ilmiah, pendidikan akhlak, dan pendidikan sosial. 
Berbagai substansi tesebut adalah satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan dan 
membentuk pola seperti sebagai berikut: iman adalah pondasi akhlak yang mulia, 
akhlak mulia menjadi pondasi ilmu yang lurus, ilmu yang lurus menjadi pondasi 
amal yang shalih.
194
 Pola hubungan tersebut juga terdapat dalam konsep etos kerja 
Islam. Etos kerja Islam bersumber dari keimanan kepada Allah Swt sehingga 
dapat terbentuk pada keyakinan bahwa kerja adalah ibadah. Dengan adanya 
keyakinan bahwa kerja adalah ibadah dapat meningkatkan performa kerja yang 
penuh dengan kesugguhan, semangat, dan hasil yang optimal. Meningkatnya 
performa kerja yang penuh dengan kesungguhan ini juga dilandasi dengan etika 
yang mulia, yaitu sikap yang berlandaskan pada nilai-nilai yang dikehendaki oleh 
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 Seseorang yang memiliki etos kerja yang tinggi dalam Islam, ia 
melakukan pekerjaannya berlandaskan pada ilmu, oleh karena itu akan dapat 
melahirkan etos kerja yang profesional.  
Menyadari kondisi tenaga pendidik di negara ini, maka rumusan etos 
kerja beserta pembinaan terhadap tenaga kerja pendidik tidak dapat ditunda-tunda 
lagi. Dari semua lembaga pendidikan baik jalur sekolah maupun jalur luar sekolah 
perlu menyadari akan hal ini. Mulai dari pendidikan SD sampai dengan perguruan 
tinggi sangat perlu menempatkan kepedulian terhadap hal in. Dengan adanya hal 
ini, maka dapat berfungsi untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerja sama atau koorperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh 




Memberdayakan tenaga kerja pendidik melalui kerja sama atau 
koorperatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan sekolah harus mementingkan kerja sama dengan tenaga 
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan. 
Mampu mengusahakan  seluruh sumber daya dalam rangka mewujudkan visi, 
misi dan mencapai tujuan yang diinginkan, serta berusaha untuk senantiasa 
mempertanggung jawabkan setiap tindakan.
197
 
Untuk meningkatkan etos kerja yang tinggi maka diperlukan unutk 
memberi kesempatan kepada para tanaga kependidikan untuk meningkatakan 
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profesinya dan mengembangkan potensinya secara optimal. Seorang tenaga 
pendidik yang baik, dan teladan bagi siswa maka dia akan melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya, karena hal ini menjadi tolak ukur keberhasilan seseorang 
pendidik adalah mencerdaskan siswanya dan sebagai seorang karyawan adalah 
bertanggung jawab dengan tugas yang dibebankan.   
Dengan demikian, maka seorang guru atau tenaga pendidik yang 
profesional maka dia akan mengemban tugasnya dan melaksanakan serta 
menuntuaskannya dengan sebaik-baiknya dan pernuh tanggung jawab.  
4. Etos Kerja Wirausaha  
Rasulullah SAW menganjurkan umatnya untuk bekerja, entah itu sebagai 
pengusaha, karyawan, petani, atau yang lainnya. Beliau tidak menghendaki 
umatnya hanya beribadah saja, berdiam diri, dan hanya menunggu rezeki yang 
telah dijanjikan oleh Allah SWT. Rasulullah dan para sahabatnya telah banyak 
memberikan pelajaran tentang mempunyai etos kerja yang luar biasa ketika 
sedang bekerja.   
Pekerjaan berwirausaha maupun jual beli merupakan salah satu yang 
termasuk pekerjaan bisnis. Seorang wirausaha juga merupakan pekerjaan yang 
pernah dilakukan oleh Rasulullah saat beliah masih kecil. Adapun wirausaha yang 
telah dilakukan Rasulullah adalah berdagang. Fokus utama dari aktivitas 
berdagang adalah mencari keuntungan. Dalam konsep Islam, mencari keuntungan 
saat berdagang tidak hanya terbatas pada keuntungan materi semata, akan tetapi 
juga keuntungan non meteri yang dapat bermanfaat untuk kemaslahatan 
kehidupan manusia di dunia dan di akhirat. Berdagang merupakan suatu kegiatan 
 



































yang dilakukan seseorang sebagai salah satu cara untuk mendapatkan sumber 
rezeki. 
Sebaik-baik profesi seseorang adalah sebagai seorang wirausaha atau 
pedagang, dengan cara selalu menjaga amanah, tidak mencela, tidak berdusta, dan 
lain sebagainya. Pedagang yang memiliki etos kerja yang tinggi dan positif dalam 
bekerja yang berusmber dari keyakianan atau aqidah Islam yang didasarkan pada 
Al-Qur‟an dan Hadist pasti akan dapat memberikan motovasi yang besar kepada 
diri masing-masing untuk selalu bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan dan 
dapat meningkatkan keinerja bisnis dalam berdagang.
198
  
Untuk dapat mengetahui optimal tidaknya suatu kinerja di dalam bisnis, 
maka terdapat beberapa indikator yang timbul dan yang digunakan untuk 
mengukur kinerja tersebut. Infikator-indikator suatu bisnis atau perusahaan yaitu 
sebagai berikut:
199
   
a) Produktivitas  
Tingkat efektifitas pelayanan juga diperlukan untuk diukur, bukan 
hanya mengukur tingkat efisiensi saja. Pada umumnya, hal ini dapat dipahami 
sebagai rasio antara input dan output. 
b) Kualitas layanan  
Kualitas yang diberikan dari pelayanan adalah salah satu hal yang 
sangat penting untuk bisa dipertahankan.  
c) Responsivitas 
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Responsivitas adalah sejauh mana kemampuan suatu brokrasi untuk 
dapat mengenali kebutuhan-kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan 
prioritas pelayananm seta juga mengembangkan program-program pelayanan 
publik yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
d) Responsibilitas  
Dalam melaksanakan suatu kegiatan, harus disiapkan dan 
dilakukan sesuai dengan hal-hal dan prinsip-prinsip administrasi yang benar 
dan sesuai dengan kebjakan birokrasi baik yang implisit maupun eksplisit.  
e) Akuntabilitas 
Untuk mengetahui seberapa besar kebijakan dan kegiatan suatu 
birokrasi tunduk kepada pemilik perusahaan, dimana pemilik perusahaan 
tersebut nanti dengan sendirinya akan selalu memprioritaskan kepentingan 
karyawan dan konsumennya.  
Dalam hal ini, penerapan etos kerja dalam hal wirausaha seperti 
berdagang adalah berdampak positif dalam kinerja bisnis para pedagang 
yaitu, meningkatnya omset, laba, pangsa pasar, dan jumlah tenaga kerja. 
pedagang yang dapat memanfaatkan waktu secara optimal dengan melakukan 
hal-hal yang bermnafaat seperti membaca buku, koran, atau menonton berita 
di televisi, sehingga tidak akan banyak waktu yang terbuang sia-sia, maka 
pedagang tersebut akan semakin produktif.  
Pedagang yang memiliki moralitas yang bersih bisa berdampak 
positif terhadap usahanya, seperti ketika terdapat pembeli yang akan membeli 
brang yang dijual maka harus dilayani sebaik-baiknya dengan ramah dan 
 



































sopan. Pedagang yang berpegang teguh pada aqidah dalam menjalankan 
pekerjannya akan senantiasa selalu mengingat Allah. Ketika sudah masuk 
waktu sholat, maka ia segera melaksanakannya, kemudian tak lupa pula untuk 
menyisihkan sebagian rezeki yang diterimanya dengan cara menunaikan 
zakat dan memberikan shadaqah jariyah. Pedangang yang isitiqamah bisa 
terlihat dari caranya yang konsisten walaupun dalam berdagang pasti ada 
banyak sekali rintangan dan resiko yang dihadapi, hal itu bukan sebagai 
hambatan, akan tetapi sebagai syarat untuk mencapai kesuksesan. Sehingga, 




5. Etos Kerja Kinerja Karyawan 
Salah satu unsur yang paling penting salam suatu mekanisme organisasi 
adalah karyawan dan kinerjanya. Karyawan (baik pimpinan maupun bawahan) 
memiliki kekuatan luar biasa yang dapat melahirkan konsekuensi tingkah laku. 
Dalam hal ini, kinerja karyawan dapat dipandang sebagai salah satu faktor 
penentu bagai terciptanya tujuan suatu organisasi. Kinerja adalah suatu 
pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang dapat secara langsung tercermin 
dari keluaran yang dihasilkan.
201
 Menurut Nawawi, kinerja merupakan sebuah 
karya, yaitu suatu hasil pelaksanaan dari suatu pekerjaan, baik yang berisfat 
material ataupun non material.
202
 Disamping itu, kinerja sendiri dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah etos kerja.  
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Kenerja adalah perbandingan dari hasil kerja yang telah dicapai oleh 
pegawai atau karyawan dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi 
tersebut.
203
 Kinerja merupakan hasil-hasil fungsi pekerjan seseorang atau 
kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.
204
 Hakim, dalam 
mendifinisakn kinerja yaitu hasil kerja yang dicapai individu atau kelompok 
disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan 
kemudian dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar dari perusahaan tempat 
dimana individu tersebut bekerja.
205
 
Dalam setiap organisasi pasti selalu ingin maju dan berkembang, 
tentunya pasti akan melibatkan anggota atau karyawannya untuk membantu 
meningkatkan mutu kinerjanya, dan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 
tersebut adalah setiap anggota yang ada di dalam organisasi tersebut harus 
mempunyai etos kerja yang tinggi. Setiap Individu maupun kelompok yang 




a) Memiliki penilaian yang positif terhadap setiap hasil kerja seseorang.  
b) Memiliki pandangan terhadap kerja, sebagai suatu hal yang sangat luhur 
bagi eksistensi manusia.  
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c) Dapat merasakan bekerja sebagai aktivitas yang berguna untyk 
kehidupan manusia.  
d)  Dapat memaknai pekerjaan sebagai suatu prosese yaang membutuhkanm 
ketekunaan dan juga sara yang pentinng untuk meraih cita-cita.  
e) Dapat melakukan pekerjaannya dengan baik, sebagai bentuk perwujudan 
perbuatan amal yang baik.  
Sumber daya manusia adalah aset yang penting bagi suatu perusahaan, 
karena berbagai operasional yang ada di dalam perusahaan, manusialah yang 
menjalankannya. Manajemen sumber daya manusia memiliki tugas yaitu untuk 
mengelola karyawan untuk menjadi karyawan yang ahli dan tanggap di 
bidangnya. Apabila suatu perusahaan memiliki karyawan yang dapat diandalkan, 
memiliki komitmen, setra kepuasan yang tinggi, maka akan mendatangkan kinerja 
yang tinggi pula. Kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan di suatu organisasi 
adalah dengan cara memastikan aktivitas Sumber Daya Manusia terfokus pada 
produktivtas, pelayanan dan kualitas.
207
  
Etos kerja dalam Islam merupakan pandangan atau sikap seseorang 
karyawan terhadap kerja. Dalam hal ini yang dimaksud di sini adalah bekerja 
dengan memiliki nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral spiritual. Nilai-nilai moral 
spiritual ini merupakan faktor yang harus dipenuhi yang dapat mendorong dan 
mendukung kinerja karyawan. Hal ini dapat terjadi karena karyawan yang 
memiliki etos kerja tinggi yang akan bekerja dengan penuh kejujuran atau 
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Dengan demikian, etos kerja dalam Islam termasuk hal yang sangat 
penting karena dapat mendukung tercapainya kinerja karyawan yang lebih baik. 
Sehingga dengan demikian, etos kerja memiliki peran penting dalam mendukung 
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Dari paparan data dan penelitian pembahasan-pembahasan tentang ayat-
ayat etos kerja, maka peneliti dapat menyampaikan kesimpulan dan saran-saran 
sebagai berikut: 
Pertama, Konsep etos kerja menurut penafsiran Sayyid Quthb dalam 
kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Etos kerja dalam Al-Qur‟an yang merupakan 
sebagai pedoman umat manusia yaitu yang berkaitan erat dengan nilai-nilai kerja 
dalam Alquran dan Sunnah, dan karakter atau kebiasaan kerja manusia yang 
bersumber dan didasarkan pada keyakinan dalam Islam atau Aqidah.  
Etos kerja dalam pemahaman Sayyid Quthb di dalam penafsiran Tafsir Fi 
Zhilalil Qur’an bahwasannya bekerja merupakan suatu bentuk untuk membangun 
relasi sosial antar manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, keluarga, serta 
sebagai bentuk pengabdian diri kepada Allah. Untuk bisa memenuhi kebutuhan 
hidupnya maka seseorang tentu haruslah bekerja keras dengan segala potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya. Dalam melakukan pekerjaan, baik untuk dunia 
maupun utnuk akhirat harus sama-sama diberiakan totalitas yang sangat besar 
yaitu bekerja dengan sungguh-sungguh dan memanfaatkan hasil kerja keras 
dengan sabaik-baiknya. Orang-orang akan sukses dan berhasil apabila selalu 
menggunakan 
 



































waktunya untuk hal-hal yang bermanfaat dan selalu optimis dalam mengerjakan 
sesuatu.  
Kedua, Relevansi Etos Kerja Dalam Kehidupan Masyarakat, Relvansi 
etos kerja dalam Islam bagi setiap pribadi seseorang mampu memiliki etos kerja 
yang sesuai dengan pedoman Al-Qur‟an dan Sunnah. Untuk memudahkan penulis 
menguraikan etos kerja dalam berbagai bidang, seperti: etos kerja dalam hal 
agama, budaya, pendidikan, wirausaha, dan karyawan.  
B. Saran 
Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas maka dalam untuk 
meningkatkan semangat etos kerja, penulis menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Sebagai makhluk tuhan yang diberikan akal dan pikiran, manusia 
diwajibkan untuk berusaha dan bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan 
ekonomi dalam kehidupannya. 
2. Umat manusia seharusnya dapat mengerti dan memahami ayat-ayat suci 
Alquran, untuk mendorong tumbuhnya semangat kerja yang disebut etos 
kerja. etos kejra ini dibutuhkan oleh bangsa Indonesia khususnya, dengan 
melakukan perubahan dan meningkatkan peranannya dalam pembangunan 
guna meraih masa depan yang lebih baik sebagai perwujudan pengabdian 
kita kepada Allah.  
3. Sebenarnya banyak sekali ayat-ayat Alquran dan Hadits Nabi yang 
mendorong manusia untuk memiliki etos kerja yang tinggi, mampu 
menjadi subyek bagi kemajuan peradaban manusia, dan tidak hanya 
 



































menjadi konsumen bagi kemajuan yang dihasilkan oleh orang lain. Maka 
dari itu, sangat dianjurkan untuk mengkaji lebih dalam ayat-ayat Alquran 
dan Hadits Nabi, agar dapat terealisasi etos kerja yang tinggi pada diri 
manusia.  
4. Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan banyak 
kesalahan dalam penulisan skripsi ini, karena keterbatasan ilmu 
pengetahuan dan teori yang penulis kuasai. Namun demikian, penulis 
jadikan semua itu sebagai pemicu untuk meningkatkan kualitas yang lebih 
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